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No.DIR/ (04

We, the undersigned:

1. Nama . Putrama Wahju Setyawan 1. Name : Putrama Wahju Setyawan
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menyatakan bahwa: declare that:

1

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan
keuangan konsolidasian PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
dan Entitas Anak;

Laporan keuangan konsolidasian PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk dan Entitas Anak telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

a. Semua informasi dalam laporan keuangan konsolidasian
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak
telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk dan Entitas Anak tidak mengandung informasi
atau fakta material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material;

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal dalam

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

b

1.

We are responsible for the preparation and the presentation of
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk and Subsidiaries’
consolidated financial statements;

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk and Subsidiaries’

consolidated financial statements have been prepared and

presented in accordance with Indonesian Financial Accounting

Standards;

a. All information in the PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk and Subsidiaries’ consolidated financial statements have
been disclosed in a complete and truthful manner;

b. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk and subsidiaries’
consolidated financial statements do not contain any incorrect
information or material facts, nor do they omit material
information or material facts;

We are responsible for PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

and Subsidiaries' internal control system.

Thus this statement is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi/For and on behalf of the Directors W
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GE5ANX 137083426 Direktur Finance & Strategy/

Finance & Strategy Director

Putrama Wahju Setyawan
Direktur Utama/
President Director

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Kantor Pusat

JI. Jenderal Sudirman Kav. 1

Jakarta 10220, Indonesia
www.bni.co.id
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM, DEWAN
KOMISARIS, DAN DIREKSI

INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT
TO THE SHAREHOLDERS, BOARD OF
COMMISSIONERS AND DIRECTORS

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan entitas
anaknya (“Grup”), yang terdiri dari laporan posisi
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2025,
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian, laporan perubahan ekuitas
konsolidasian, dan laporan arus kas konsolidasian
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serta
catatan atas laporan keuangan konsolidasian,
termasuk informasi kebijakan akuntansi material.

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian Grup
tanggal 31 Desember 2025, serta kinerja keuangan
konsolidasian dan arus kas konsolidasiannya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia.

Basis opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf
"Tanggung jawab auditor terhadap audit atas laporan
keuangan konsolidasian" pada laporan kami. Kami
independen terhadap Grup berdasarkan ketentuan
etika yang relevan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian di Indonesia, dan kami telah
memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan
ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang
telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Hal audit utama

Hal audit utama adalah hal-hal yang, menurut
pertimbangan profesional kami, merupakan hal yang
paling signifikan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian periode kini. Hal-hal tersebut
disampaikan dalam konteks audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan, dan
dalam merumuskan opini kami atas laporan keuangan
konsolidasian terkait, kami tidak menyatakan suatu
opini terpisah atas hal audit utama tersebut.

Opinion

We have audited the consolidated financial statements
of PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk and its
subsidiaries (the "Group”), which comprise the
consolidated statement of financial position as at

31 December 2025, and the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income,
consolidated statement of changes in equity and
consolidated statement of cash flows for the year then
ended, and notes to the consolidated financial
statements, including material accounting policy
information.

In our opinion, the accompanying consolidated
financial staterents present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of the
Group as at 31 December 2025, and its consolidated
financial performance and its consolidated cash flows
for the year then ended, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

Basis for opinion

We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Our responsibilities under
those standards are further described in the "Auditors’
responsibilities for the audit of the consolidated
financial statements" paragraph of our report. We are
independent of the Group in accordance with the
ethical requirements that are relevant to our audit of
the consolidated financial statements in Indonesia, and
we have fulfilled our other ethical responsibilities in
accordance with these requirements. We believe that
the audit evidence we have obtained is sufficient and
appropriate to provide a basis for our opinion.

Key audit matters

Key audit matters are those matters that, in our
professional judgement, were of most significance in
our audit of the consolidated financial statements of
the current period. These matters were addressed in
the context of our audit of the consolidated financial
statements as a whole, and in forming our opinion
thereon, and we do not provide a separate opinion on
these matters.

Kantor Akuntan Publik Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan

WTC 3, JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Jakarta 12920 — Indonesia
T: +62 (21) 5099 2901 / 3119 2901, F: +62 (21) 5290 5555 / 5290 5050, www.pwe.com/id

Nomer Izin Usaha: KEP-315/KM.1/2024
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Hal audit utama yang teridentifikasi dalam audit kami
diuraikan sebagai berikut.

1

Kerugian kredit ekspektasian (“KKE”) -
cadangan kerugian penurunan nilai atas
pinjaman yang diberikan

Seperti yang dijelaskan dalam Catatan 12 atas
laporan keuangan konsolidasian, pada tanggal
31 Desember 2025, cadangan kerugian
penurunan nilai atas pinjaman yang diberikan
Grup adalah sebesar Rp 35.860.626 juta.

Cadangan kerugian penurunan nilai atas pinjaman
yang diberikan ditentukan oleh Grup berdasarkan
kerangka KKE sesuai dengan PSAK 109:
“Instrumen Keuangan”, seperti yang dijelaskan
dalam Catatan 2c.(x) atas laporan keuangan
konsolidasian.

Kami memberikan fokus pada area ini karena nilai
tercatat atas pinjaman yang diberikan mewakili
66% dari total aset Grup pada tanggal

31 Desember 2025 dan besarnya nilai cadangan
kerugian penurunan nilai yang dibentuk atas
pinjaman tersebut nilainya signifikan terhadap
laporan keuangan konsolidasian Grup. Lebih
lanjut, perhitungan cadangan kerugian penurunan
nilai melibatkan pertimbangan manajemen yang
subjektif dan penggunaan estimasi dengan tingkat
ketidakpastian yang tinggi.

Untuk pinjaman yang diberikan dimana Grup
menghitung KKE secara individual, Grup
menggunakan estimasi arus kas ekspektasian dari
pinjaman yang diberikan. Hal ini membutuhkan
pertimbangan signifikan dalam mengestimasi
probabilitas rata-rata tertimbang kerugian kredit,
serta estimasi waktu dan jumlah pembayaran dari
pinjaman yang diberikan.

Untuk pinjaman yang diberikan dimana Grup
menghitung KKE secara kolektif, Grup
menggunakan model KKE dengan beberapa
asumsi utama, antara lain, probabilitas rata-rata
tertimbang dari probability of default, loss given
default dan exposure at default, setelah
memperhitungkan faktor perkiraan masa depan
dan informasi eksternal lainnya termasuk proses
identifikasi atas pinjaman yang diberikan yang
mengalami peningkatan risiko kredit secara
signifikan.
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The key audit matters identified in our audit are
outlined as follows.

Expected credit losses (“ECL”) - allowance for
impairment losses of loans

As described in Note 12 to the consolidated
financial statements, as at 31 December 2025,

the allowance for impairment losses of loans of the
Group was IDR 35,860,626 million.

The allowance for impairment losses of loans was
determined by the Group based on the ECL
framework under SFAS 109: “Financial
Instruments”, as described in Note 2c.(x) to the
consolidated financial statements.

We focused on this area as the carrying value of
loans represented 66% of the total assets of the
Group as at 31 December 2025 and the allowance
forimpairment losses provided against the loans
was significant to the Group's consolidated
financial statements. Furthermore, the calculation
of the allowance for impairment losses involved
subjective management judgement and was
subject to a high degree of estimation uncertainty.

For loans where the Group assessed ECL
individually, the Group used the estimated cash
flows which are expected to be obtained from the
loans. This required significant judgement in
estimating the weighted average probability of
credit losses, and the timing and amount of the
repayments of the loans.

For loans where the Group assessed ECL
collectively, the Group used an ECL model that
incorporated key assumptions, such as, the
weighted average probability of default, loss given
default and exposure at default, after considering
forward looking factors and other external
information including the identification process
over loans that had experienced a significant
increase in credit risk.
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Bagaimana audit kami merespons hal audit
utama

Kami melakukan prosedur-prosedur audit berikut
untuk merespons hal audit utama ini:

Kami memperoleh pemahaman atas
pendekatan Grup dalam mengidentifikasi aset
keuangan yang mengalami peningkatan risiko
kredit secara signifikan atau bukti objektif
penurunan nilai, dan melakukan pengujian
atas pengendalian yang relevan atas proses
penetapan rating internal berdasarkan uji
petik.

Kami menguji keakurasian dari klasifikasi
kualitas pinjaman yang diberikan berdasarkan
uji petik dengan menelaah dokumen kredit
dari debitur-debitur yang menjadi sampel.

Kami menilai metodologi dan menguji asumsi
pemodelan signifikan yang digunakan dalam
model KKE, dengan bantuan pakar
pemodelan kredit kami. Kami menguiji
probability of default, loss given default dan
exposure at default, yang mencakup (i)
evaluasi perkiraan makroekonomi Indonesia
dengan membandingkan perkiraan dengan
informasi yang tersedia untuk umum tentang
prospek makroekonomi Indonesia; dan (ii)
menguji kelengkapan dan keakuratan data
yang digunakan dalam model dengan data
aktual yang tersedia di Grup dengan
melibatkan spesialis Teknologi Informasi (“TI")
kami.

Ketika bukti objektif penurunan nilai
diidentifikasi oleh Grup dan kerugian
penurunan nilai dihitung secara individual,
kami menguji, berdasarkan uji petik,
kecukupan cadangan kerugian penurunan
nilai yang disiapkan oleh manajemen dengan
membandingkan baik jumlah dan waktu dari
arus kas masa depan yang digunakan oleh
Grup dalam perhitungan kerugian penurunan
nilai dengan jadwal pembayaran kembali yang
tercantum dalam perjanjian pinjaman yang
diberikan dan menguji probabilitas rata-rata
tertimbang yang digunakan dalam menyusun
arus kas.

Kami melakukan perhitungan ulang untuk
KKE yang dinilai secara kolektif dan menguiji
akurasi perhitungan KKE yang dinilai secara
individual berdasarkan uji petik.
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How our audit addressed the key audit matter

We performed the following audit procedures to
address this key audit matter:

We understood the Group's approach over
the identification of financial assets that have
experienced a significant increase in credit
risk or objective evidence of impairment and
tested the relevant controls over the intemal
rating process on a sample basis.

We tested the accuracy of the credit quality
classification of a sample of loans by
reviewing the credit files of those sampled
debtors.

We assessed the methodologies applied and
tested the significant modelling assumptions
used in the ECL models, with the assistance
from our credit modelling expert. We ftested
the probability of default, loss given default
and exposure at default, which included

(i) evaluating the forecasts of Indonesia
macroeconomics by compatring forecasts with
publicly available information on the Indonesia
macroeconomic outlook; and

(ii) testing the completeness and accuracy of
data used in the model with the actual data
available within the Group by involving our
Information Technology (“IT”) specialists.

When objective evidence of impairment was
identified by the Group and impairment losses
were individually calculated, we tested, on a
sample basis, the adequacy of the allowance
for impairment losses determined by
management by comparing the quantum and
timing of future cash flows used by the Group
in the impairment loss calculation with the
repayment schedule in the loan agreement
and tested the probability-weighted outcomes
used in preparing the cash flows.

We recalculated the collective ECL and tested
the accuracy of the individual ECL calculation
on a sample basis.
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2. Penilaian dari Liabilitas Kontrak Asuransi dan 2. Valuation of Insurance Contract Liabilities and

dampak penerapan pertama kali PSAK 117
“Kontrak Asuransi”

Pada tanggal 1 Januari 2025, Grup menerapkan
PSAK 117 “Kontrak Asuransi’, yang menggantikan
standar sebelumnya, PSAK 104. PSAK 117
menetapkan prinsip untuk pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
kontrak asuransi.

Dampak kumulatif dari penerapan awal PSAK 117
pada tanggal transisi 1 Januari 2024 sebesar

Rp 769.274 juta telah diakui dalam saldo awal
ekuitas Grup pada tanggal 1 Januari 2024.

Manajemen menerapkan pertimbangan untuk
menentukan penggunaan pendekatan retrospektif
penuh dan nilai wajar dalam penerapan awal
standar tersebut.

Seperti yang dijelaskan dalam Catatan 28 atas
laporan keuangan konsolidasian, pada tanggal
31 Desember 2025, liabilitas kontrak asuransi
Grup adalah sebesar Rp 22.381.021 juta.

Penilaian manajemen atas liabilitas kontrak
asuransi ini melibatkan pertimbangan signifikan
terkait ketidakpastian hasil masa depan, termasuk
pengembangan asumsi dan metodologi aktuaria
utama. Asumsi-asumsi ini dimasukkan dalam
perhitungan arus kas pemenuhan dan margin jasa
kontraktual.

Arus kas pemenuhan, yang mencakup semua
arus kas masuk dan arus kas keluar yang
langsung terkait dengan kontrak, ditentukan
menggunakan asumsi pada tanggal penilaian
yang mengandung ketidakpastian yang signifikan
dalam estimasi arus kas yang diharapkan.

Margin jasa kontraktual mewakili keuntungan yang
belum diterima yang akan diakui Grup seiring
dengan pemberian jasa kontrak asuransi di masa
depan. Amortisasi margin jasa kontraktual untuk
suatu kelompok kontrak diakui sebagai
pendapatan jasa asuransi dalam laporan laba rugi
konsolidasian berdasarkan jumlah unit
pertanggungan yang diberikan selama periode
tersebut. Unit pertanggungan ditentukan oleh
besarnya manfaat yang diberikan dalam suatu
kontrak dan durasi perlindungan yang diharapkan.
Manajemen menggunakan pertimbangan dalam
mengidentifikasi layanan yang diberikan dan
menentukan unit pertanggungan.
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impact of the first-time application of SFAS 117
“Insurance Contracts”

On 1 January 2025, the Group adopted SFAS 117
“‘Insurance Contracts,” which replaces the previous
standard, SFAS 104. SFAS 117 establishes
principles for the recognition, measurement,
presentation, and disclosure of insurance
contracts.

The cumulative effect of the initial application of
SFAS 117 on the transition date 1 January 2024
amounting to IDR 769,274 million has been
recognised in the Group’s opening equity balance
as at 1 January 2024.

Management applied judgments to determine the
use of full retrospective and fair value approaches
in the initial application of the standard.

As described in Note 28 fo the consolidated
financial statements, as at 31 December 2025, the
insurance contract liabilities of the Group was

IDR 22,381,021 million.

Management’s valuation of the insurance contract
liabilities involves significant judgment about
uncertain future outcomes, including the
development of key actuarial assumptions and
methodologies. These assumptions are
incorporated within the fulfilment cash flows and
contractual service margin calculations.

Fulfilment cash flows, which include all cash
inflows and cash outflows directly attributable to
the contract, are determined using assumptions as
at the valuation date, which are subject to
significant uncertainty in the estimation of
expected cash flows.

Contractual service margin represents the
uneamed profit that the Group will recognise as it
provides insurance contract services in the future.
The amortisation of the contractual service margin
for a group of contracts is recognised as insurance
service revenue in the consolidated statement of
profit or loss, based on the number of coverage
units provided during the period. Coverage units
are determined by the quantity of benefits provided
under a contract and its expected coverage
duration. Management applied judgment in
identifying the services provided and determining
the coverage units.
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Bagaimana audit kami merespons hal audit
utama

Kami melakukan prosedur-prosedur audit berikut
untuk merespons hal audit utama ini:

Kami memperoleh pemahaman atas proses
pemilihan kebijakan akuntansi, penentuan
metodologi dan asumsi yang digunakan
dalam perhitungan liabilitas kontrak asuransi.
Kamu juga menilai pendekatan transisi serta
metodologi pengukuran yang dipilih oleh
manajemen dengan menguji kelayakan
kontrak asuransi yang diukur berdasarkan
nilai wajar pada tanggal transisi, serta menguji
kelayakan kontrak asuransi yang diukur
menggunakan variabel fee approach dan
premium allocation approach.

Kami mengevaluasi kompetensi, kapabilitas,
dan objektivitas tenaga ahli aktuaria
manajemen.

Kami menguji desain dan efektivitas
pengendalian internal atas akurasi dan
kelengkapan data polis asuransi yang
digunakan untuk pemenuhan arus kas.

Kami menguji, berdasarkan uji petik, akurasi
data kontrak asuransi dengan memeriksa
data ke dokumen pendukung seperti polis,
dokumen klaim, dan arus kas aktual.

Menguji kelengkapan data yang digunakan
dalam perhitungan liabilitas kontrak asuransi
dengan melakukan rekonsiliasi antara data
polis in-force dan data yang diolah oleh
tenaga ahli aktuaria manajemen
menggunakan Computer Assisted Audit
Technique ("CAATSs") dengan bantuan
spesialis IT kami.

Kami menilai, berdasarkan uji petik, asumsi
utama yang digunakan manajemen dan
membandingkannya terhadap pengalaman
historis Grup dan dengan data yang dapat
diamati. Pengujian kami melibatkan
penggunaan ahli aktuaria kami.

Kami menilai kesesuaian metodologi yang
digunakan dalam penilaian liabilitas kontrak
asuransi dan berdasarkan uji petik, menguji
ketepatan perhitungan yang terkait dengan
arus kas pemenuhan, margin jasa kontraktual,
beserta penerapannya dalam model aktuaria,
dengan melibatkan ahli aktuaria kami.
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How our audit addressed the key audit matter

We performed the following audit procedures to
address this key audit matter:

We understood the process of the selection of
accounting policies, determination of
methodologies and assumptions used in the
calculation of the insurance contract liabilities.
We also assessed the transition approach and
measurement methodology selected by
management by testing the eligibility of
insurance contract measured at fair value at
the transition date, as well as the eligibility of
insurance contracts measured using the
variable fee approach and the premium
allocation approach.

We evaluated the competence, capabilifies
and objectivity of the management's actuarial
expert.

We tested the design and operating
effectiveness of controls over the accuracy
and completeness of the insurance policies
data used for the fulfilment cash flow.

We tested, on a sample basis, the accuracy of
the insurance contract data by inspecting
supporting documents such as policies, claim
documents, and actual cash flows.

We tested the completeness of the dafa used
in calculating insurance confract liabilities by
performing a reconciliation between in-force
policy data and data processed by
management’s actuarial expert using
Computer Assisted Audit Techniques
(“CAATSs"), with assistance from our T
specialists.

We assessed, on a sample basis, the key
assumptions used by management and by
comparing them to the Group'’s historical
experience and observable data. Our testing
involved the use of our actuarial experts.

We assessed the appropriateness of the
methodologies used in the valuation of
insurance contract liabilities and, on a sample
basis, tested the accuracy of calculations
related to fulfilment cash flows, contractual
service margin, along with their application in
the actuarial model, by involving our actuarial
experts.



e Kami menilai, berdasarkan uji petik,
kesesuaian penentuan unit pertanggungan
oleh manajemen dengan jenis manfaat yang
diidentifikasi, dengan melibatkan ahli aktuaria
kami.

e Kami menguji analisis pergerakan liabilitas
kontrak asuransi tahun berjalan dengan
menilai apakah pergerakan tersebut sesuai
dengan asumsi manajemen, dengan
melibatkan ahli aktuaria kami.

«  Kami menilai kecukupan pengungkapan Grup
dalam laporan keuangan konsolidasian
terhadap persyaratan Standar Akuntansi
Keuangan Indonesia.

Sistem dan pengendalian Teknologi Informasi
(“TI”) yang berdampak pada pelaporan
keuangan

Grup sangat bergantung pada infrastruktur,
sistem, dan pengendalian TI untuk mendukung
kegiatan operasional sehari-hari dan proses
pelaporan keuangan. Lingkungan T! Grup
dianggap kompleks dengan mempertimbangkan
jumlah dan kompleksitas dari sistem utama
pelaporan keuangan dan antarmuka sistem. Oleh
karena itu, kami menganggap pengoperasian
pengendalian teknologi informasi Grup sebagai hal
audit utama.

Bagaimana audit kami merespons hal audit
utama

Kami melakukan prosedur-prosedur audit berikut
untuk merespons hal audit utama ini:

¢  Kami melibatkan spesialis Tl untuk
mengevaluasi risiko yang terkait dengan
lingkungan Tl Grup, sehubungan dengan
proses pelaporan keuangan.

e  Kami memperoleh pemahaman tentang
sistem Tl dan pengendalian yang mendukung
proses pelaporan keuangan dan menilai
efektivitas rancangan, implementasi dan
pengoperasian dari pengendalian utama yang
dirancang untuk mempertahankan integritas
dari sistem utama pelaporan keuangan.
Penilaian ini termasuk evaluasi atas:

i. Pengendalian atas manajemen
perubahan: Proses dan pengendalian
yang dijalankan untuk mengembangkan,
menguji dan mengesahkan perubahan
pada fungsi dan konfigurasi di dalam
sistem;
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3.

o We assessed, on a sample basis,
the appropriateness of management’s
determination of coverage units with the types
of benefits identified, by involving our actuarial
experts.

o e tested the analysis of movement of
insurance contract liabilities during the year by
assessing whether the changes align with the
management’s assumptions, with the
assistance of our actuarial experts.

o We assessed the adequacy of the Group’s
disclosure in the consolidated financial
statements against the requirements of the
Indonesian Financial Accounting Standard.

Information Technology (“IT”) systems and
controls that impact financial reporting

The Group is heavily reliant on its IT infrastructure,
systems and controls for its daily operations and
financial reporting processes. The IT environment
of the Group is considered to be complex due to
the number and complexity of the key financial
reporting systems and their system interfaces.
Therefore, we consider the operation of the
Group's information technology controls to be a
key audit matter.

How our audit addressed the key audit matter

We performed the following audit procedures to
address this key audit matter:

o We involved IT specialists in evaluating the
risks associated with the Group's IT
environment in respect of its financial
reporting processes.

e We understood the IT systems and controls
that support the financial reporting process
and assessed the effectiveness of the design,
implementation and operation of the
associated key controls designed to maintain
the integrity of the key financial reporting
systems. This assessment included
evaluating:

i.  Change management controls:
The processes and controls to develop,
test and authorise changes to the
functionality and configurations within
systems;
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i. Pengendalian atas keamanan akses:
Pengendalian akses pengguna dirancang
untuk melaksanakan pemisahan tugas,
mengatur penggunaan akun umum dan
akses istimewa atau proses otorisasi atas
perubahan data;

iii. Pengendalian atas operasional Tl:
Pengendalian atas operasional
dilaksanakan untuk mengelola risiko
keuangan yang mungkin akan terjadi dari
setiap masalah operasional Tl; dan

iv. Pengendalian pengembangan sistem:
Pengendalian atas pengembangan,
konfigurasi dan implementasi dari sistem
baru atau yang sudah ada.

»  Kami menguji pengendalian Tl Grup atas
sistem yang relevan dengan audit kami dan
pengendalian utama yang bergantung pada Tl
yang mendukung proses pelaporan
keuangan, seperti penghitungan otomatis
sistem, pemrosesan transaksi, pembuatan
laporan dan perpindahan data antar sistem.
Pengujian kami mencakup pemeriksaan
konfigurasi sistem yang relevan dan
pengujian keluaran sistem, berdasarkan uji
petik.

Informasi lain

Manajemen bertanggung jawab atas informasi lain.
Informasi lain terdiri dari informasi yang tercantum
dalam laporan tahunan, tetapi tidak termasuk laporan
keuangan konsolidasian dan laporan auditor kami.
Laporan tahunan diharapkan akan tersedia bagi kami
setelah tanggal laporan auditor ini.

Opini kami atas laporan keuangan konsolidasian tidak
mencakup informasi lain, dan oleh karena itu, kami
tidak menyatakan bentuk keyakinan apapun atas
informasi lain tersebut.

Sehubungan dengan audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian, tanggung jawab kami adalah
untuk membaca informasi lain yang teridentifikasi di
atas ketika tersedia dan, dalam melaksanakannya,
mempertimbangkan apakah informasi lain
mengandung inkonsistensi material dengan laporan
keuangan konsolidasian atau pemahaman yang kami
peroleh selama audit, atau mengandung kesalahan
penyajian material.
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ii.  Access security controls: The access
controls designed to enforce segregation
of duties, govemn the use of generic and
high privileged accounts or the
authorsation process to change the data;

iii. 1T operation related controls: The controls
over operations fo manage the financial
risks that may arise from any IT operation
issues; and

iv. System development controls: The
controls associated with developing,
configuring, and implementing new or
existing systems.

s We tested the Group’s IT controls over
systems that were relevant to our audit and
the key IT dependent controls supporting the
financial reporting process, such as the
automated system calculations, transaction
processing, generation of reports and data
interfaces between systems. Our testing
included the inspection of relevant system
configurations and testing system outputs, on
a sample basis.

Other information

Management is responsible for the other information.
The other information comprises the information
included in the annual report but does not include the
consolidated financial statements and our auditors’
report thereon. The annual report is expected to be
made available to us after the date of this auditors’
report.

Our opinion on the consolidated financial statements
does not cover the other information and we will not
express any form of assurance conclusion thereon.

In connection with our audit of the consolidated
financial statements, our responsibility is to read the
other information identified above when it becomes
available and, in doing so, consider whether the other
information is maternally inconsistent with the
consolidated financial statements or our knowledge
obtained in the audit, or otherwise appears to be
materially misstated.
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Ketika kami membaca laporan tahunan, jika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu kesalahan
penyajian material di dalamnya, kami diharuskan untuk
mengomunikasikan hal tersebut kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola dan mengambil
tindakan tepat berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia.

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang
bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian,
manajemen bertanggung jawab untuk menilai
kemampuan Grup dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai
dengan kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan
kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki intensi untuk melikuidasi Grup atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif
yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Grup.

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan, dan untuk
menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu
jaminan bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan
Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan
penyajian material ketika hal tersebut ada. Kesalahan
penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan dan dianggap material jika, baik secara
individual maupun secara agregat, dapat
diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi
keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna
berdasarkan laporan keuangan konsolidasian tersebut.
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When we read the annual report, if we conclude that
there is a material misstatement therein, we are
required to communicate the matter to those charged
with governance and take appropriate actions in
accordance with Standards on Auditing established by
the Indonesian Institute of Certified Public
Accountants.

Responsibilities of Management and Those
Charged with Governance for the Consolidated
Financial Statements

Management is responsible for the preparation

and fair presentation of the consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such intemal control as
management determines is necessary to enable the
preparation of consolidated financial statements that
are free from material misstatement, whether due to
fraud or error.

In preparing the consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the Group’s
ability to continue as a going concern, disclosing,

as applicable, matters related to going concern and
using the going concem basis of accounting unless
management either intends to liquidate the Group or to
cease operations, or has no realistic alternative but to
do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Group’s financial reporting process.

Auditors’ responsibilities for the audit of the
consolidated financial statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the consolidated financial statements as
a whole are free from material misstatement, whether
due to fraud or error, and to issue an auditors’ report
that includes our opinion. Reasonable assurance is a
high level of assurance, but is not a guarantee that an
audit conducted in accordance with Standards on
Auditing will always detect a material misstaterment
when it exists. Misstatements can arise from fraud or
error and are considered material if, individually or in
the aggregate, they could reasonably be expected to
influence the economic decisions of users taken on the
basis of these consolidated financial statements.
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Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar
Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga:

Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan .
penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, merancang dan
melaksanakan prosedur audit yang responsif
terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan
oleh kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan
oleh kesalahan, karena kecurangan dapat
melibatkan kolusi, pemalsuan, penghilangan
secara sengaja, pernyataan salah, atau
pengabaian pengendalian internal.

Memperoleh suatu pemahaman tentang .
pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk merancang prosedur audit yang tepat

sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk

tujuan menyatakan opini atas efektivitas
pengendalian internal Grup.

Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang
digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi dan
pengungkapan terkait yang dibuat oleh

manajemen.

Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis .
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
konsolidasian atau, jika pengungkapan tersebut
tidak memadai, harus menentukan apakah perlu
untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh hingga
tanggal laporan auditor kami. Namun, peristiwa
atau kondisi masa depan dapat menyebabkan
Grup tidak dapat mempertahankan kelangsungan
usaha.

Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan  «
keuangan konsolidasian secara keseluruhan,
termasuk pengungkapannya, dan apakah laporan
keuangan konsolidasian mencerminkan transaksi
dan peristiwa yang mendasarinya dengan suatu

cara yang mencapai penyajian wajar.
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As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgement and
maintain professional scepticism throughout the audit.
We also:

Identify and assess the risks of material
misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error, design
and perform audit procedures responsive fo those
risks, and obtain audit evidence that is sufficient
and appropriate to provide a basis for our opinion.
The risk of not detecting a material misstatement
resulting from fraud is higher than for one resulting
from error, as fraud may involve collusion, forgery,
intentional omissions, misrepresentations, or the
override of internal control.

Obtain an understanding of infernal control
relevant to the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of the
Group’s interal control.

Evaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.

Conclude on the appropriateness of
management's use of the going concem basis of
accounting and, based on the audit evidence
obtained, whether a material uncertainty exists
related to events or conditions that may cast
significant doubt on the Group's ability to continue
as a going concem. If we conclude that a material
uncertainty exists, we are required to draw
attention in our auditors’ report to the related
disclosures in the consolidated financial
statements or, if such disclosures are inadequate,
to modify our opinion. Our conclusions are based
on the audit evidence obtained up to the date of
our auditors’ report. However, future events or
conditions may cause the Group to cease to
continue as a going concerm.

Evaluate the overall presentation, structure and
content of the consolidated financial statements,
including the disclosures, and whether the
consolidated financial statements represent the
underlying transactions and events in a manner
that achieves fair presentation.
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»  Merencanakan dan melaksanakan audit grup
untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan
tepat terkait informasi keuangan entitas atau unit
bisnis dalam Grup sebagai basis untuk
merumuskan opini atas laporan keuangan grup.
Kami bertanggung jawab atas arahan, supervisi,
dan penelaahan atas pelaksanaan pekerjaan audit
untuk tujuan audit grup. Kami tetap bertanggung
jawab sepenuhnya atas opini audit kami.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas
audit, serta temuan audit signifikan, termasuk setiap
defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang
teridentifikasi oleh kami selama audit.

Kami juga memberikan suatu pernyataan kepada
pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bahwa
kami telah mematuhi ketentuan etika yang relevan
mengenai independensi, dan mengomunikasikan
seluruh hubungan serta hal-hal lain yang dianggap
secara wajar berpengaruh terhadap independensi
kami, dan, jika relevan, langkah yang diambil untuk
menghilangkan ancaman atau pengamanan yang
diterapkan.

Dari hal-hal yang dikomunikasikan kepada pihak
yang bertanggung jawab atas tata kelola, kami
menentukan hal-hal tersebut yang paling signifikan
dalam audit atas laporan keuangan konsolidasian
periode kini dan oleh karenanya menjadi hal audit
utama. Kami menguraikan hal audit utama dalam
laporan auditor kami, kecuali peraturan perundang-
undangan melarang pengungkapan publik tentang hal
tersebut atau ketika, dalam kondisi yang sangat jarang
terjadi, kami menentukan bahwa suatu hal tidak boleh
dikomunikasikan dalam laporan kami karena
konsekuensi merugikan dari mengomunikasikan hal
tersebut akan diekspektasikan secara wajar melebihi
manfaat kepentingan publik atas komunikasi tersebut.

Jimmy Pangestu, S.E., CPA
Izin Akuntan Publik/Public Accountant License No. AP.1124
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+  Plan and perform the group audit to obtain
sufficient appropriate audit evidence regarding the
financial information of the entities or business
units within the Group as a basis for forming an
opinion on the group financial statements. We are
responsible for the direction, supervision and
review of the audit work performed for purposes of
the group audit. We remain solely responsible for
our audit opinion.

We communicate with those charged with governance
regarding, among other matters, the planned scope
and timing of the audit and significant audit findings,
including any significant deficiencies in intemal control
that we identify during our audit.

We also provide those charged with governance with a
statement that we have complied with relevant ethical
requirements regarding independence, and to
communicate with them all relationships and other
matters that may reasonably be thought to bear on our
independence, and where applicable, actions taken to
eliminate threats or safequards applied.

From the matters communicated with those charged
with governance, we determine those matters that
were of most significance in the audit of the
consolidated financial statements of the current period
and are therefore the key audit matters. We describe
these maltters in our auditors’ report unless law or
regulation precludes public disclosure about the matter
or when, in extremely rare circumstances,

we determine that a matter should not be
communicated in our report because the adverse
consequences of doing so would reasonably be
expected to outweigh the public interest benefits of
such communication.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January
Notes 2025 2024*) 2024*)
ASET
Kas 2c, 2e, 4 13,352,065 13,709,930 11,207,201
Giro pada Bank Indonesia 2c,2e,2f,5 79,989,122 51,669,054 65,256,432
Giro pada bank lain 2c,2e,2f,6
- Pihak berelasi 2ac,46b 79,999 42,974 52,254
- Pihak ketiga 25,858,094 22,031,212 34,970,515
Total giro pada bank lain 25,938,093 22,074,186 35,022,769
Dikurangi: Cadangan kerugian
penurunan nilai 7) (13) (7)
25,938,086 22,074,173 35,022,762
Penempatan pada bank lain dan 2c,2e,29,7
Bank Indonesia
- Pihak berelasi 2ac,46¢ 2,054,144 1,620,191 1,210,621
- Pihak ketiga 31,725,849 15,455,444 42,583,643
Total penempatan pada bank lain dan
Bank Indonesia 33,779,993 17,075,635 43,794,264
Dikurangi: Cadangan kerugian
penurunan nilai (78) (194) (98)
33,779,915 17,075,441 43,794,166
Efek-efek 2c,2e,2h,8
- Pihak berelasi 2ac,46d 12,232,740 10,157,415 11,427,357
- Pihak ketiga 50,783,955 38,376,931 25,980,323
Total efek-efek 63,016,695 48,534,346 37,407,680
Dikurangi: Cadangan kerugian
penurunan nilai (15) (273) (242,941)
63,016,680 48,534,073 37,164,739
Efek-efek yang dibeli
dengan janji dijual kembali 2c,2i,14
- Pihak berelasi 2ac,46e 4,023,688 - -
- Pihak ketiga 2,886,918 7,971,923 13,951,344
Total efek-efek yang dibeli
dengan janji dijual kembali 6,910,606 7,971,923 13,951,344
Wesel ekspor dan tagihan lainnya  2c,2e,2j,9
- Pihak berelasi 2ac,46g 5,338,937 6,208,736 10,085,240
- Pihak ketiga 8,181,871 7,087,118 9,192,255
Total wesel ekspor dan tagihan lainnya 13,520,808 13,295,854 19,277,495
Dikurangi: Cadangan kerugian
penurunan nilai (67,962) (52,828) (278,501)
13,452,846 13,243,026 18,998,994
*) Disajikan kembali (lihat Catatan 60)
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian The

terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Halaman - 1 - Page

FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ASSETS
Cash
Current accounts with Bank Indonesia

Current accounts with other banks
Related parties -
Third parties -

Total current accounts with other banks
Less: Allowance for impairment
losses

Placements with other banks
and Bank Indonesia
Related parties -
Third parties -

Total placements with other banks
and Bank Indonesia

Less: Allowance for impairment
losses

Marketable securities
Related parties -
Third parties -

Total marketable securities
Less: Allowance for impairment
losses

Securities purchased
under agreements to resell
Related parties -
Third parties -

Total securities purchased
under agreements to resell

Bills and other receivables
Related parties -
Third parties -

Total bills and other receivables

Less: Allowance for impairment
losses

7 Restated (see Note 60)

accompanying notes to consolidated

financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements taken as a whole.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January
Notes 2025 2024%) 2024%)

ASET (lanjutan)
Tagihan akseptasi 2c,2e,2n,10

- Pihak berelasi 2ac,46h 6,053,827 2,825,260 3,158,955

- Pihak ketiga 13,528,919 13,193,510 14,409,720
Total tagihan akseptasi 19,582,746 16,018,770 17,568,675
Dikurangi: Cadangan kerugian

penurunan nilai (133,986) (93,249) (477,481)

19,448,760 15,925,521 17,091,194

Tagihan derivatif 2c,2e,2k,11

- Pihak berelasi 2ac,46i 768,083 341,832 37,939

- Pihak ketiga 4,654,266 1,451,146 957,738
Total tagihan derivatif 5,422,349 1,792,978 995,677
Pinjaman yang diberikan 2c,2e,21,12

- Pihak berelasi 2ac,46j 239,016,801 159,402,689 126,359,320

- Pihak ketiga 660,513,890 616,469,089 568,725,449
Total pinjaman yang diberikan 899,530,691 775,871,778 695,084,769
Dikurangi: Cadangan kerugian

penurunan nilai (35,860,626) (38,684,520) (47,158,131)

863,670,065 737,187,258 647,926,638

Obligasi Pemerintah 2c,2e,2h

setelah penyesuaian 2ac,13,46f

amortisasi diskonto dan premi 163,512,901 132,071,569 127,100,369
Dikurangi: Cadangan kerugian

penurunan nilai (2,475) (2,988) (1,504)

163,510,426 132,068,581 127,098,865

Pajak dibayar di muka 2z,30a 3,090,304 18,950 643,384
Beban dibayar di muka 15 2,274,762 2,941,109 2,743,330
Investasi pada entitas asosiasi 2d,16,46k 14,354,281 12,748,127 11,283,466
Penyertaan saham - bersih 2c¢,20,17,46k 652,311 637,280 563,700
Aset kontrak asuransi dan

reasuransi 2c,2y 80,895 99,181 69,368
Aset lain-lain - bersih 2c,2q,2y,18 18,940,646 14,135,421 16,951,818
Aset tetap dan aset hak-guna 2p,19 50,730,702 48,815,943 44,687,850
Dikurangi: Akumulasi penyusutan (19,618,067) (18,407,707) (16,922,994)

31,112,635 30,408,236 27,764,856

Aset takberwujud 2p,20 742,205 743,314 744,423
Aset pajak tangguhan - bersih 2z,30d 2,315,772 7,145,286 7,648,425

TOTAL ASET

*) Disajikan kembali (lihat Catatan 60)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian

1,362,054,731

terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

1,130,128,862
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1,086,920,782

FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ASSETS (continued)
Acceptance receivables
Related parties -
Third parties -
Total acceptance receivables

Less: Allowance for impairment
losses

Derivative receivables
Related parties -
Third parties -
Total derivative receivables
Loans
Related parties -
Third parties -
Total loans

Less: Allowance for impairment
losses

Government Bonds
adjusted for amortization
of discount and premium
Less: Allowance for impairment
losses

Prepaid taxes

Prepaid expenses
Investment in associates
Equity investments - net

Insurance and reinssurance
contract assets

Other assets - net

Fixed assets and right-of-use assets
Less: Accumulated depreciation

Intangible assets
Deferred tax assets - net

TOTAL ASSETS

7 Restated (see Note 60)

The accompanying notes to consolidated
financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements taken as a whole.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January
Notes 2025 2024%) 2024%)
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segera 2c,2e,2r,21 5,761,037 5,514,720 5,294,952 Obligations due immediately
Simpanan nasabah 2c,2e,2s,22 Deposits from customers

- Pihak berelasi 2ac,46l 290,807,909 112,833,811 152,080,390 Related parties -

- Pihak ketiga 750,026,515 692,677,037 658,649,953 Third parties -
Total simpanan nasabah 1,040,834,424 805,510,848 810,730,343 Total deposits from customers
Simpanan dari bank lain 2c,2e,2t,23 Deposits from other banks

- Pihak berelasi 2ac,46m 2,945,332 4,164,697 2,705,107 Related parties -

- Pihak ketiga 8,617,451 14,383,767 9,188,881 Third parties -
Total simpanan dari bank lain 11,562,783 18,548,464 11,893,988 Total deposits from other banks
Liabilitas derivatif 2c,2e,2k,11 Derivative payables

- Pihak berelasi 2ac,46q 977,119 154,840 136,138 Related parties -

- Pihak ketiga 4,421,780 1,324,345 674,324 Third parties -
Total liabilitas derivatif 5,398,899 1,479,185 810,462 Total derivative payables
Efek-efek yang dijual Securities sold under

dengan janji dibeli kembali 2c,2e,2i,24 agreements to repurchase

- Pihak berelasi 2ac,46s 52,153 - - Related parties -

- Pihak ketiga 7,199,228 15,890,945 6,891,177 Third parties -
Total efek-efek yang dijual Total securities sold
dengan janji dibeli kembali 7,251,381 15,890,945 6,891,177 under agreements to repurchase
Liabilitas akseptasi 2c,2e,2n,25 Acceptance payables
- Pihak berelasi 2ac,46r 501,612 900,755 1,070,600 Related parties -

- Pihak ketiga 1,822,893 3,328,729 4,677,947 Third parties -
Total liabilitas akseptasi 2,324,505 4,229,484 5,748,547 Total acceptance payables
Beban yang masih harus dibayar 2¢,26 941,816 1,529,305 1,663,865 Accrued expenses
Utang pajak 30b Taxes payable
- Pajak penghasilan badan 263,041 223,208 701,920 Corporate income tax -

- Pajak lainnya 151,843 94,361 121,053 Other taxes -
Total utang pajak 414,884 317,569 822,973 Total taxes payable
Imbalan kerja 2aa,42 8,838,995 7,146,717 7,005,834 Employee benefits
Penyisihan 27 1,463,072 2,283,222 2,172,732 Provisions
Liabilitas kontrak asuransi 2c,2y,28 22,381,021 19,203,101 17,868,128 Insurance contract liabilities
Liabilitas kontrak reasuransi 2c,2y 9,757 6,575 107 Reinsurance contract liabilities
Liabilitas lain-lain 2c,29 6,899,224 8,315,596 9,282,732 Other liabilities
Efek-efek yang diterbitkan 2¢,2e,2u, 14,253,190 12,974,497 4,893,357 Securities issued

31,46n
Pinjaman yang diterima 2c,2e,2v, 39,040,387 42,931,444 30,949,608 Borrowings
32,460
Efek-efek subordinasi 2¢,33,46p 18,339,988 17,699,183 16,928,731 Subordinated securities
TOTAL LIABILITAS 1,185,715,363 963,580,855 932,957,536 TOTAL LIABILITIES

*) Disajikan kembali (lihat Catatan 60)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian

terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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7 Restated (see Note 60)

The accompanying notes to consolidated
financial statements form an integral part of these

consolidated financial statements taken as a whole.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January
Notes 2025 2024%)

EKUITAS EQUITY
Ekuitas diatribusikan Equity attributable to equity holders
kepada pemilik entitas induk of the parent entity
Modal saham: Share capital:
- Seri A Dwiwarna - nilai nominal Class A Dwiwarna -
Rp3.750 per saham Rp3,750 par value per share
(dalam Rupiah penuh) (in full Rupiah amount)

- Seri B - nilai nominal Class B - Rp3,750 -
Rp3.750 per saham par value per share
(dalam Rupiah penuh) (in full Rupiah amount)

- Seri C - nilai nominal Class C - Rp187.5 -
Rp187,5 per saham par value per share
(dalam Rupiah penuh) (in full Rupiah amount)
Modal dasar: Share capital - Authorised:
- Seri A Dwiwarna - 1 saham Class A Dwiwarna - 1 share -

- Seri B - 578.683.733 saham Class B - 578,683,733 shares -

- Seri C - 68.426.325.320 saham Class C - 68,426,325,320 shares -
Modal ditempatkan dan disetor penuh: Issued and fully paid:
- Seri A Dwiwarna - 1 saham Class A Dwiwarna - 1 share -

- Seri B - 578.683.733 saham Class B - 578,683,733 shares -

- SeriC-36.678.114.582 saham 34 9,054,807 9,054,807 9,054,807 Class C -36,678,114,582 shares -
Tambahan modal disetor 2d,34 17,010,254 17,010,254 17,010,254 Ad(ditional paid-in capital

Cadangan pembayaran

berbasis saham 2ah,44 349,167 322,589 260,116 Share-based payment reserve
Transaksi dengan kepentingan Transactions with non-controlling

nonpengendali 2d 2,256,999 2,256,999 2,256,999 interests
Cadangan revaluasi aset 19 16,711,395 16,711,395 15,447,829 Asset revaluation reserve
Keuntungan/(kerugian) yang belum Unrealised gain/(loss)

direalisasi atas efek-efek dan Obligasi on marketable securities

Pemerintah yang diukur pada and Government Bonds

nilai wajar melalui penghasilan at fair value through other

komprehensif lain, setelah pajak 8,13 2,617,037 (1,431,633) (941,189)  comprehensive income, net of tax
Selisih kurs karena penjabaran Exchange difference on

laporan keuangan dalam translation of foreign currency

mata uang asing (124,345) (96,998) (58,367) financial statements
Saham Treasuri - - (179,960) Treasury Shares
Saldo laba Retained earnings

Sudah ditentukan penggunaannya Appropriated
Cadangan umum dan waijib 36 2,778,412 2,778,412 2,778,412 General and legal reserves
Cadangan khusus - - - Specific reserves

Tidak ditentukan penggunaannya 121,076,418 115,465,415 104,037,335 Unappropriated

Total saldo laba 123,854,830 118,243,827 106,815,747 Total retained earnings
Total ekuitas yang dapat Total equity attributable to

diatribusikan kepada equity holders of

pemilik entitas induk 171,730,144 162,071,240 149,666,236 the parent entity
Kepentingan non-pengendali 4,609,224 4,476,767 4,297,010 Non-controlling interests
TOTAL EKUITAS 176,339,368 166,548,007 153,963,246 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

*) Disajikan kembali (lihat Catatan 60)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi

1,362,054,731

1,130,128,862

1,086,920,782

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

ian

terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara ke:

seluruhan.
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7 Restated (see Note 60)

The accompanying notes to consolidated

financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements taken as a whole.



LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN BUNGA
BEBAN BUNGA

PENDAPATAN BUNGA - BERSIH

Pendapatan premi dan
hasil investasi
Beban klaim

PENDAPATAN PREMI DAN
HASIL INVESTASI - BERSIH

Pendapatan asuransi
Beban asuransi

PENDAPATAN (BEBAN)
ASURANSI - BERSIH

Pendapatan hasil investasi
Beban asuransi
keuangan bersih

PENDAPATAN ASURANSI DAN
HASIL INVESTASI - BERSIH

PENDAPATAN
OPERASIONAL LAINNYA
Provisi dan komisi lainnya
Laba dari entitas asosiasi
Penerimaan kembali aset
yang telah dihapusbukukan
Keuntungan yang
belum direalisasi dari
perubahan nilai wajar aset
keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi
Keuntungan dari penjualan
aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain dan
nilai wajar melalui laba rugi
Laba selisih kurs - bersih
Lain-lain

TOTAL PENDAPATAN
OPERASIONAL LAINNYA

PEMBENTUKAN
CADANGAN KERUGIAN
PENURUNAN NILAI

BEBAN OPERASIONAL
LAINNYA

Gaiji dan tunjangan

Umum dan administrasi

Premi penjaminan simpanan

Beban promosi

Lain-lain

TOTAL BEBAN OPERASIONAL
LAINNYA

*) Disajikan kembali (lihat Catatan 60).

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Catatan/
Notes 2025 2024%)
2w, 38 69,394,154 66,583,110
2w,39 (29,060,959) (26,102,905)
40,333,195 40,480,205
2y
- (52)
2y (1,523) (1,752)
(1,523) (1,804)
1,881,769 1,992,659
(1,745,928) (1,535,674)
135,841 456,985
2,029,888 1,255,915
(1,421,013) (944,804)
744,716 768,096
2x 11,167,675 10,599,228
1,627,444 1,522,798
5,438,988 6,025,183
141,576 144,558
2,885,819 1,769,243
1,037,143 1,259,207
1,601,317 1,328,962
23,899,962 22,649,179
(9,724,370) (8,210,562)
40,46w (14,529,204) (13,781,507)
41 (9,394,734) (9,025,482)
(1,703,849) (1,567,476)
(1,187,693) (1,103,491)
(4,040,876) (3,634,270)
(30,856,356) (29,112,226)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian
terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

INTEREST INCOME
INTEREST EXPENSE

INTEREST INCOME - NET

Premium income
and investment return
Claims expense

PREMIUM INCOME AND
INVESTMENTS RETURN - NET

Insurance income
Insurance expense

INSURANCE INCOME
(EXPENSE) - NET

Investment return
Net insurance
finance expense

NET INSURANCE AND
INVESTMENT RESULT

OTHER OPERATING INCOME
Other fee and commission
Income from investment in associates

Recovery of assets written off

Unrealised gain on changes in
fair value of financial assets at
fair value through profit or loss

Gain on sale of financial assets
at fair value through other
comprehensive income and fair
value through profit or loss
Foreign exchange gains - net
Others

TOTAL OTHER OPERATING
INCOME

ALLOWANCE FOR
IMPAIRMENT LOSSES

OTHER OPERATING
EXPENSES

Salaries and employees’ benefits

General and administrative

Deposit guarantee premium

Promotion expense

Others

TOTAL OTHER OPERATING
EXPENSES

" Restated (see Note 60)

The accompanying notes to consolidated

financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements taken as a whole.



LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

LABA OPERASIONAL

PENDAPATAN/(BEBAN) BUKAN
OPERASIONAL - BERSIH

LABA SEBELUM BEBAN
PAJAK

BEBAN PAJAK
Kini
Tangguhan
TOTAL BEBAN PAJAK

LABA BERSIH

PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN:

Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi

Keuntungan yang berasal
dari revaluasi aset tetap

Pengukuran kembali liabilitas
imbalan kerja

Pajak penghasilan terkait

Pos-pos yang akan
direklasifikasi ke laba rugi

Penyesuaian akibat penjabaran
laporan keuangan dalam
mata uang asing

Keuntungan dari perubahan nilai
aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

Pajak penghasilan terkait

LABA KOMPREHENSIF
LAIN TAHUN BERJALAN
SETELAH PAJAK

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA TAHUN BERJALAN
DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

TOTAL

*) Disajikan kembali (lihat Catatan 60).

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian
terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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Catatan/
Notes 2025 2024%)
24,395,624 26,572,888
1,839 (3,797)
24,397,463 26,569,091
(46,015) (4,495,531)
(4,240,408) (404,163)
2z,30c (4,286,423) (4,899,694)
20,111,040 21,669,397
2p - 1,263,566
2aa (591,455) 523,859
112,403 (99,722)
2e (27,347) (38,631)
5,084,110 (770,837)
(972,629) 152,276
3,605,082 1,030,511
23,716,122 22,699,908
20,040,703 21,463,599
70,337 205,798
20,111,040 21,669,397

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

OPERATING INCOME

NON-OPERATING
INCOME/(EXPENSE - NET

INCOME BEFORE
TAX EXPENSES

TAX EXPENSES
Current
Deferred

TOTAL TAX EXPENSES

NET INCOME

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME:

Items that will not be
reclassified to profit or loss

Gain from
revaluation of fixed assets

Remeasurement of post
employment benefit

Related income tax

Items that will be

reclassified to profit or loss
Translation adjustment

of foreign currency

financial statements

Gain on changes in value of
financial assets at
fair value through

other comprehensive income

Related income tax

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR
AFTER TAXES

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:

Equity holders of the parent entity
Non-controlling interest

TOTAL

’ Restated (see Note 60)

The accompanying notes to consolidated

financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements taken as a whole.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED

31 DESEMBER 2025 DAN 2024 31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2025 2024%)

LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN INCOME FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:

Pemilik entitas induk 23,583,665 22,551,316 Equity holders of the parent entity

Kepentingan nonpengendali 132,457 148,592 Non-controlling interest

TOTAL 23,716,122 22,699,908 TOTAL

LABA PER SAHAM BASIC/DILUTED EARNINGS
DASAR/DILUSIAN PER SHARE ATTRIBUTABLE
DIATRIBUSIKAN KEPADA TO EQUITY HOLDERS
PEMILIK ENTITAS INDUK OF THE PARENT ENTITY
(DALAM RUPIAH PENUH) 2ab,43 537 576 (IN FULL RUPIAH AMOUNT)

*) Disajikan kembali (lihat Catatan 60). ’ Restated (see Note 60)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian ] _ The accompanying notes to consolidated

terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari financial statements form an integral part of these

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. consolidated financial statements taken as a whole.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Keuntungan yang
belum direalisasi

komprehensif Selisih
lain setelah kurs karena
pajak/ penjabaran
Unrealised laporan Saldo laba/Retained earnings
gain keuangan
on marketable dalam mata Dicadangkan/
Transaksi securities uang asing/ Appropriated
Modal dengan and Government Exchange _
ditempatkan kepentingan Bonds at difference on Cadangan Cadangan Cadangan
dan disetor nonpengendali/ fair value translation of revaluasi umum pembayaran Total ekuitas
penuh/ Tambahan Transactions through other foreign aset/ dan wajib/ berbasis saham/ pemilik entitas Kepentingan
Issued and modal disetor/ with comprehensive currency Asset General Tidak Share-based induk/Total nonpengendali/
Catatan/ fully paid-up Additional non-controlling income - financial revaluation and legal dicadangkan/ payment equity owners Non-controlling Total ekuitas/
Notes capital paid-in capital interest net of tax statements reserve reserves Unappropriated) reserve of parent interest Total equity
Saldo pada tanggal 31 Desember 2024 ™) 9,054,807 17,010,254 2,256,999 (1,431,633) (96,998) 16,711,395 2,778,412 115,465,415 322,589 162,071,240 4,476,767 166,548,007 Balance as of 31 December 2024 ™)
Laba tahun berjalan - - - - - - - 19,562,342 - 19,562,342 70,337 19,632,679 Profit for the year
Laba komprehensif lainnya Other comprehensive income
untuk tahun berjalan 8,13 - - - 4,048,670 (27,347) - - - - 4,021,323 62,120 4,083,443 for the year
Pembagian dividen 35 - - - - - - - (13,951,339) - (13,951,339) (13,951,339) Distribution of dividends
Saham treasuri - - - - - - - - - - - - Treasury shares
Penambahan cadangan pembayaran Additional of share-based
berbasis saham 44 - - - - - - - - 26,578 26,578 - 26,578 payment reserve
Saldo pada tanggal 31 Desember 2025 9,054,807 17,010,254 2,256,999 2,617,037 (124,345) 16,711,395 2,778,412 121,076,418 349,167 171,730,144 4,609,224 176,339,368 Balance as of 31 December 2025

atas efek-efek
dan Obligasi
Pemerintah
yang diukur
pada nilai
wajar melalui
penghasilan

*) Termasuk di dalam saldo laba tidak dicadangkan adalah pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja.

**) Disajikan kembali (lihat Catatan 60).

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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*)  Included in unappropriated retained earnings is the remeasurement of post employment benefit.

**) Restated (see Note 60)

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements taken as a whole.



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo pada tanggal 31 Desember 2023

Dampak penyesuaian transisi
atas penerapan PSAK 117

Saldo per 1 Januari 2024 setelah
penerapan PSAK 117 ™)

Laba tahun berjalan
Laba komprehensif untuk tahun berjalan

Pembagian dividen

Saham treasuri

Penambahan cadangan pembayaran
berbasis saham

Saldo pada tanggal 31 Desember 2024

Kerugian yang

belum direalisasi

atas efek-efek
dan Obligasi
Pemerintah
yang diukur
pada nilai
wajar melalui
penghasilan

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Balance as of 31 December 2023

Impact from the adoption

of SFAS 117

Balance as of 1 January 2024 after
adoption of SFAS 117 ™

Profit for the year

708,450 Comprehensive income for the year

Distribution of dividends

Treasury shares

Ad(ditional of share-based
payment reserve

Balance as of 31 Desember 2024

komprehensif Selisih
lain setelah kurs karena
pajak/ penjabaran
Unrealised laporan Saldo laba/Retained earnings
losses keuangan
on marketable dalam mata Dicadangkan/
Transaksi securities uang asing/ Appropriated
Modal dengan and Government Exchange _
ditempatkan kepentingan Bonds at difference on Cadangan Cadangan Cadangan
dan disetor nonpengendali/ fair value translation of revaluasi umum pembayaran Total ekuitas
penuh/ Tambahan Transactions through other foreign aset/ dan wajib/ Saham berbasis saham/ pemilik entitas Kepentingan
Issued and modal disetor/ with comprehensive currency Asset General Tidak treasuri/ Share-based induk/Total nonpengendali/
Catatan/ fully paid-up Additional non-controlling income - financial revaluation and legal dicadangkan/ Treasury payment equity owners  Non-controlling Total ekuitas/
Notes capital paid-in capital interest net of tax statements reserve reserves Unappropriated) shares reserve of parent interest Total equity
9,054,807 17,010,254 2,256,999 (896,178) (58,367) 15,447,829 2,778,412 104,457,102 (179,960) 260,116 150,131,014 4,601,506 154,732,520
- - - (45,011) - - - (419,767) - - (464,778) (304,496) (769,274)
9,054,807 17,010,254 2,256,999 (941,189) (58,367) 15,447,829 2,778,412 104,037,335 (179,960) 260,116 149,666,236 4,297,010 153,963,246
- - - - - - - 21,882,818 - - 21,882,818 205,798 22,088,616
8,13 - - - (490,444) (38,631) 1,263,566 - - - - 734,491 (26,041)
35 - - - - - - - (10,454,738) - - (10,454,738) - (10,454,738)
- - - - - - - - 179,960 - 179,960 - 179,960
44 - - - - - - - - - 62,473 62,473 - 62,473
9,054,807 17,010,254 2,256,999 (1,431,633) (96,998) 16,711,395 2,778,412 115,465,415 - 322,589 162,071,240 4,476,767 166,548,007
*)  Included in unappropriated retained earnings is the remeasurement of post employment benefit.

*) Termasuk di dalam saldo laba tidak dicadangkan adalah pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja.

**) Disajikan kembali (lihat Catatan 60).

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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**) Restated (see Note 60)

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements taken as a whole.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
CASH FLOWS FOR THE YEARS ENDED

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Penerimaan pendapatan bunga

Pembayaran beban bunga

Pendapatan premi dan hasil investasi

Beban klaim

Penerimaan kas dari aktivitas asuransi

Pembayaran kas dari aktivitas asuransi

Pendapatan hasil investasi

Pendapatan operasional lainnya

Beban operasional lainnya

Pendapatan (beban) bukan
operasional - bersih

Pembayaran pajak penghasilan

Arus kas sebelum perubahan dalam
aset dan liabilitas operasi

Perubahan dalam aset dan
liabilitas operasi:

(Kenaikan)/penurunan aset operasi:
Penempatan pada
Bank Indonesia dan
bank lain
Efek-efek dan Obligasi Pemerintah
yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi
Efek-efek yang dibeli
dengan janji dijual kembali
Wesel ekspor dan tagihan lainnya
Pinjaman yang diberikan
Tagihan akseptasi
Beban dibayar di muka
Penempatan term deposit valas
devisa hasil ekspor
Aset lain-lain

(Penurunan)/kenaikan liabilitas operasi:
Liabilitas segera
Simpanan nasabah
Simpanan dari bank lain
Kewaijiban atas penempatan
term deposit valas
devisa hasil ekspor
Beban yang masih harus dibayar
Imbalan kerja
Liabilitas akseptasi
Utang pajak
Liabilitas lain-lain

Kas bersih diperoleh dari/
(digunakan) untuk aktivitas operasi

*) Disajikan kembali (lihat Catatan 60).

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

Catatan/
Notes 2025 2024%)
68,404,129 66,149,661
(26,839,809) (26,031,790)
- (52)
(1,523) (1,752)
5,717,804 5,481,495
(4,333,705) (4,453,367)
1,622,432 1,455,232
22,516,510 25,482,367
(24,999,612) (25,767,786)
1,839 (3,797)
(3,077,536) (4,349,809)
39,010,529 37,960,402
247,036 (52,468)
(12,403,373) (13,980,215)
14 1,061,317 5,979,421
(224,954) 5,981,641
(139,283,994) (99,510,845)
(3,563,976) 1,549,905
15 (655,419) (197,779)
509,168 1,631,137
(3,368,155) 1,618,354
21 246,317 219,768
22 235,323,576 (5,219,495)
23 (6,985,681) 6,654,476
(509,168) (1,631,138)
26 (587,489) (134,560)
42 (3,920,433) (3,188,759)
25 (1,904,979) (1,519,063)
57,482 (26,693)
29 54,595 647,998
103,102,399 (63,217,913)

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Halaman - 10 - Page

31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

Receipts from interest income

Payments of interest expense

Premium and investment income

Claims expense

Cash received from insurance activity

Cash paid from insurance activity

Investment return

Other operating income

Other operating expenses

Non-operating income (expenses) - net
Payment of income tax

Cash flows before changes in
operating assets and liabilities

Changes in operating assets
and liabilities:
(Increase)/decrease
in operating assets:
Placements with
Bank Indonesia and
other banks
Marketable securities and
Government Bonds at fair value
through profit or loss
Securities purchased
under agreements to resell
Bills and other receivables
Loans
Acceptance receivables
Prepaid expenses
Foreign exchange term deposit
from export activities
Other assets

(Decrease)/increase in operating
liabilities:
Obligations due immediately
Deposits from customers
Deposits from other banks
Liabilities related to
foreign exchange term
deposit from export activities
Accrued expenses
Employee benefits
Acceptance payables
Taxes payable
Other liabilities

Net cash provided from/
(used) in operating activities

? Restated (see Note 60)

The accompanying notes to the consolidated financial

statements form an integral part of these

consolidated financial statements taken as a whole.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
Penjualan efek-efek
yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain dan
biaya perolehan yang
diamortisasi
Pembelian efek-efek
yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain dan
biaya perolehan yang
diamortisasi
Penjualan dari Obligasi
Pemerintah yang diukur pada
nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif
lain dan biaya perolehan yang
diamortisasi
Pembelian dari Obligasi
Pemerintah yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain dan biaya
perolehan yang diamortisasi
Pembelian aset tetap
Hasil penjualan aset tetap

Kas bersih digunakan untuk
aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

PENDANAAN
Penerimaan

pinjaman yang diterima
Pembayaran

pinjaman yang diterima
Penerimaan efek-efek yang

dijual dengan janji dibeli kembali
Pembayaran efek-efek yang

dijual dengan janji dibeli kembali
Penerimaan efek-efek yang diterbitkan
Pembayaran efek-efek yang diterbitkan
Pembayaran liabilitas sewa
Pembayaran dividen

Kas bersih (digunakan) untuk/
diperoleh dari aktivitas
pendanaan

KENAIKAN/(PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS PADA
AWAL TAHUN

Pengaruh perubahan kurs
mata uang asing

KAS DAN SETARA KAS PADA
AKHIR TAHUN

*) Disajikan kembali (lihat Catatan 60).

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
CASH FLOWS FOR THE YEARS ENDED

Catatan/
Notes 2025 2024*)
97,630,328 192,702,098
(98,070,846) (193,676,092)
146,726,261 133,707,136
(170,024,356) (134,923,291)
19 (2,914,964) (3,106,669)
15,911 26,713
(26,637,666) (5,270,105)
27,349,766 29,009,391
(32,634,808) (16,584,455)
24 4,821,302 9,351,740
24 (13,607,006) (920,846)
5,013,486 8,187,500
(4,000,000) -
(547,116) (870,149)

(13,951,339)

(10,454.738)

(27,555,715) 17,718,443
48,909,018 (50,769,575)
104,074,764 154,879,093
(131,514) (34,754)
152,852,268 104,074,764

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES

Proceed from marketable
securities measured at fair value
through other comprehensive
income and amortised cost

Placement from marketable
securities measured at fair value
through other comprehensive
income and amortised cost

Proceed of Government
Bonds at fair value through
other comprehensive income
and amortised cost

Placement of Government
Bonds at fair value through
other comprehensive income
and amortised cost

Acquisition of fixed assets

Proceeds from sale of fixed assets

Net cash used in
investing activities

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES

Receipt from borrowings

Payment for borrowings
Receipt in securities sold

under agreements to repurchase
Payment for securities sold

under agreements to repurchase
Receipt in securities issued
Payment in securities issued
Payment of lease liability
Payment of dividends

Net cash (used) in/
provided from financing
activities

NET INCREASE/(DECREASE) IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF THE YEAR

Effect of foreign currency
exchange rate changes

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT THE END OF THE YEAR

’ Restated (see Note 60)

The accompanying notes to the consolidated financial

statements form an integral part of these

consolidated financial statements taken as a whole.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR CASH FLOWS FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2025 DAN 2024 31 DECEMBER 2025 AND 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2025 2024*)

KAS DAN CASH AND
SETARA KAS TERDIRI DARI: CASH EQUIVALENTS CONSIST OF:
Kas 4 13,352,065 13,709,930 Cash
Giro pada Bank Indonesia 5 79,989,122 51,669,054 Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada bank lain 6 25,938,093 22,074,186 Current accounts with other banks
Penempatan pada Bank Indonesia Placements with Bank Indonesia
dan bank lain - jangka waktu and other banks - maturing
jatuh tempo tiga bulan atau kurang within three months of
sejak tanggal perolehan 33,572,988 16,621,594 acquisition date
Total kas dan setara kas 152,852,268 104,074,764 Total cash and cash equivalents
*) Disajikan kembali (lihat Catatan 60). ’ Restated (see Note 60)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes to the consolidated financial

statements form an integral part of these

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
consolidated financial statements taken as a whole.

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM

a.

Pendirian Bank

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
(“BNI” atau “Bank”) pada awalnya didirikan di
Indonesia sebagai bank sentral dengan nama
“‘Bank Negara Indonesia” berdasarkan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946.
Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang
No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi
“Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya
menjadi Bank Umum Milik Negara.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19
tahun 1992, tanggal 29 April 1992, telah
dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI
menjadi perusahaan perseroan terbatas
(Persero). Penyesuaian bentuk hukum menjadi
Persero, dinyatakan dalam Akta No. 131,
tanggal 31 Juli 1992, dibuat di hadapan
Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 73 tanggal 11 Desember 1992 Tambahan
No. 1A.

Untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang
No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007
tentang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar
BNI telah dilakukan penyesuaian.
Penyesuaian tersebut dinyatakan dalam Akta
No. 46 tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di
hadapan Fathiah Helmi, S.H., notaris di
Jakarta, berdasarkan keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 28 Mei
2008 dan telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, dengan Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.02-50609 tanggal 12 Agustus
2008 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal
23 Desember 2008 Tambahan No. 29015.

Anggaran Dasar BNI sebagaimana termaktub
dalam Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar
Biasa Nomor 18 tanggal 19 Desember 2023
Notaris Ashoya Ratam, S.H., M.Kn. yang telah
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Nomor AHU-AH.01.03-0119983
tanggal 19 Desember 2023 dan telah diubah
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
RUPS Tahunan Nomor 27 tanggal 22 April
2025 oleh Notaris Ashoya Ratam, S.H., M.Kn.
yang telah diterima dan dicatat oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat No. AHU-AH.01.03-
0110504 tanggal 23 April 2025.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION

a.

Establishment of the Bank

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
(“BNI" or “Bank”) was originally established in
Indonesia as the central bank under the name
“‘Bank  Negara Indonesia” based on
Government Regulation in Lieu of Law No. 2 of
1946 dated 5 July 1946. Subsequently, by
virtue of Law No. 17 of 1968, BNI became
“Bank Negara Indonesia 1946”, and changed
its status to a state-owned commercial bank.

Based on Government Regulation No. 19 of
1992, dated 29 April 1992, BNI changed its
legal status to a limited liability corporation
(Persero). The change in legal status to
become a limited liability corporation was
covered by Notarial Deed No. 131, dated
31 July 1992 of Muhani Salim, S.H., and was
published in Supplement No. 1A of the State
Gazette No. 73 dated 11 December 1992.

In compliance with the Indonesian Limited
Liability Company Law No. 40 Year 2007
dated 16 August 2007, BNI’s Articles of
Association has been amended. The
amendment was covered by Notarial Deed No.
46 dated 13 June 2008 of Fathiah Helmi, S.H.,
a notary in Jakarta, as approved in the
Extraordinary General Shareholders’ Meeting
on 28 May 2008 and approved by the Minister
of Laws and Human Rights of the Republic of
Indonesia, in its Decision Letter No. AHU-
AH.01.02-50609 dated 12 August 2008 and
published in Supplement No. 29015 of the
State Gazette No. 103 dated 23 December
2008.

BNI's Articles of Association as stated on
Notarial Deed No. 18 dated 19 December
2023 of Ashoya Ratam, S.H., M.Kn. and has
been approved by the Minister of Laws and
Human Rights of the Republic of Indonesia, in
its decision letter No. AHU-AH.01.03-0119983
dated 19 December 2023 has been amended
as stated in the Notarial Deed of Extraordinary
General Shareholders' Meeting No. 27 dated
22 April 2025 by Notary Ashoya Ratam, S.H.,
M.KN., which has been approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in its decision letter No.
AHU-AH.01.03-0110504 dated 23 April 2025.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

a.

Pendirian Bank (lanjutan)

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar BNI,
ruang lingkup kegiatan BNI adalah melakukan
usaha di bidang perbankan umum.

Penawaran Umum Perdana Saham (“IPO”)

Pada tanggal 28 Oktober 1996, BNI
melakukan penawaran umum perdana atas
1.085.032.000 saham Seri B dengan nilai
nominal sebesar Rp500 (nilai penuh) setiap
saham dan harga penawaran setiap saham
sebesar Rp850 (nilai penuh) kepada
masyarakat di Indonesia. Saham yang
ditawarkan tersebut mulai diperdagangkan di
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang
Bursa Efek Indonesia atau BEI) pada tanggal
25 November 1996.

Penawaran Umum Saham Terbatas |

Pada tanggal 30 Juni 1999, BNI melakukan
Penawaran Umum Terbatas | dalam rangka
penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD) sebanyak 151.904.480.000
saham Seri C dengan nilai nominal sebesar
Rp25 (nilai penuh) setiap saham. Setiap
pemegang 1 saham lama berhak membeli
35 saham baru dengan harga Rp347,58 (nilai
penuh) setiap saham. Dari penawaran umum
ini, BNI meningkatkan modal sahamnya
sebanyak 683.916.500 lembar saham Seri C
yang diterbitkan kepada masyarakat umum
pada tanggal 21 Juli 1999 dan terdaftar di
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang
BEI). BNI juga menerbitkan 151.220.563.500
lembar saham Seri C kepada Pemerintah
Indonesia pada tanggal 7 April 2000 dan 30
Juni 2000 melalui program rekapitalisasi
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 52
tahun 1999.

Rekapitalisasi

Pada tanggal 30 Maret 2000, Menteri
Keuangan menyetujui rekapitalisasi BNI
sebesar Rp61,8 triliun, yang meningkat
sebesar Rp9 triliun dibandingkan dengan
jumlah yang ditetapkan dalam Peraturan
Pemerintah No. 52 tahun 1999. Sehubungan
dengan peningkatan rekapitalisasi tersebut,
yang telah disetujui melalui Peraturan
Pemerintan No. 32 tahun 2000, BNI
menerbitkan tambahan saham Seri C
sebanyak 44.946.404.500 saham tanpa Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu.
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a.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

Establishment of the Bank (continued)

According to Article 3 of BNI’s Articles of
Association, BNI's scope of activity is to
engage in general banking services.

Initial Public Offering (“IPO”)

On 28 October 1996, BNI undertook an initial
public offering of 1,085,032,000 Class B
shares with a par value per share of Rp500
(full amount) and offering price per share of
Rp850 (full amount) to the public in Indonesia.
The shares began trading on the Jakarta and
Surabaya  Stock  Exchanges  (currently
Indonesia Stock Exchange or IDX) on
25 November 1996.

Limited Public Offering |

On 30 June 1999, BNI undertook a Limited
Public Offering | (‘LPOI’) through the
issuance of  pre-emptive rights of
151,904,480,000 Class C shares with a par
value per share of Rp25 (full amount). Each
holder of 1 share was entitled to buy 35 new
shares for Rp347.58 (full amount) per share.
As a result of LPO I, BNI increased its capital
by 683,916,500 Class C shares issued to the
public on 21 July 1999 and the LPO | listed in
the Jakarta and Surabaya Stock Exchanges
(currently IDX). On 7 April 2000 and 30 June
2000, BNI also issued 151,220,563,500 Class
C shares to the Government of Indonesia
through the recapitalization program under the
Government Regulation No. 52 year 1999.

Recapitalization

On 30 March 2000, the Ministry of Finance
approved BNI’s recapitalization amounting to
Rp61.8 trillion, which was Rp9 trillion higher
than the amount stated in the Government
Regulation No. 52 year 1999. In connection
with the increase in the recapitalization
amount, which was approved in the
Government Regulation No. 32 year 2000, BNI
issued additional 44,946,404,500 Class C
shares without pre-emptive rights.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

d.

Rekapitalisasi (lanjutan)

Pada tanggal 20 Juli 2001, modal saham BNI
berkurang sebanyak 1.965.701.500 saham
Seri C sehubungan dengan pengembalian
kelebihan dana rekapitalisasi kepada
Pemerintah Indonesia. Pengembalian tersebut
telah disetujui oleh pemegang saham dalam
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
pada tanggal 25 Juni 2001.

Kuasi-reorganisasi

Untuk menghilangkan konsekuensi negatif
karena dibebani dengan saldo rugi, BNI
melakukan kuasi-reorganisasi sesuai

keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (“RUPS-LB”) tanggal 15 Desember
2003.

Penyesuaian kuasi-reorganisasi yang telah
dibukukan pada tanggal 30 Juni 2003 adalah
sebagai berikut:

Akumulasi kerugian

Cadangan umum dan wajib

Cadangan khusus

Selisih penilaian kembali aktiva tetap

Laba yang belum direalisasi atas efek-efek
dalam kelompok tersedia untuk dijual

Kenaikan penilaian kembali nilai wajar
aktiva bersih

Tambahan modal disetor

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL INFORMATION (continued)

d. Recapitalization (continued)

(58,905,232)
432,952
382,541

1,190,598

58,660

2,472,634
54,367,847

Anggaran Dasar BNI telah mengalami
perubahan sehubungan dengan perubahan
tambahan modal disetor karena adanya kuasi-
reorganisasi sesuai dengan Akta Notaris
Agung Prihatin, S.H., No. 42 tanggal 30
Desember 2003 dan telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik  Indonesia  berdasarkan  surat
keputusan No. C-29647.HT.01.07.TH.2003
tanggal 19 Desember 2003 dan diumumkan
pada Berita Negara Republik Indonesia
No. 1152 tanggal 30 Januari 2004, Tambahan
No. 9.

Penawaran Umum Saham Terbatas Il

Pada tanggal 30 Juli 2007, pada Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”),
Pemegang Saham telah memutuskan untuk
melakukan Penawaran Umum Terbatas |l
kepada para pemegang saham dalam rangka
penerbitan sampai dengan sejumlah
1.992.253.110 saham Seri C baru dengan nilai
nominal Rp375 (nilai penuh) setiap lembar
saham.
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On 20 July 2001, BNI’s capital was reduced by
1,965,701,500 Class C shares in connection
with the refund of excess recapitalization funds
to the Government of Indonesia. The refund
was approved by the shareholders at the
Extraordinary General Shareholders’ Meeting
held on 25 June 2001.

Quasi-reorganization

In order for BNI to eliminate the negative
consequences of being burdened by
accumulated losses, BNI undertook quasi-
reorganization as approved  in the
Extraordinary General Shareholders’ Meeting
(“RUPS-LB”) on 15 December 2003.

The quasi-reorganization adjustments which
were booked on 30 June 2003 were as follows:

Accumulated losses

General and legal reserve

Specific reserve

Fixed assets revaluation reserve

Unrealised gain on available for
sale securities

Revaluation uplift in the fair value
of net assets

Additional paid-in capital

BNTI'’s Articles of Association were amended to
reflect the changes in additional paid-in capital
as a result of quasi-reorganization, based on
Notarial Deed of Agung Prihatin, S.H., No. 42
dated 30 December 2003 which was approved
by the Minister of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia in its decision letter
No. C-29647.HT.01.07.TH.2003 dated
19 December 2003 and was published in the
State Gazette No. 1152, Supplement No. 9
dated 30 January 2004.

Limited Public Offering Il

On 30 July 2007, the Extraordinary General
Shareholders’ Meeting approved the issuance
of up to 1,992,253,110 new Class C shares
through Limited Public Offering Il to
shareholders with a par value per share of
Rp375 (full amount).



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

f.

Penawaran Umum Saham Terbatas I
(lanjutan)

Setiap pemegang 20 saham lama yang
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Saham BNI pada tanggal 9 Agustus 2007
pukul 16.00 WIB mempunyai 3 HMETD,
dimana setiap 1 HMETD memberikan hak
kepada pemegangnya untuk  membeli
sebanyak 1 saham baru dengan harga
pelaksanaan Rp2.025 (nilai penuh) setiap
saham. Dari Penawaran Umum Terbatas I,
BNI mendapatkan tambahan modal disetor
sebesar Rp747.094 dan tambahan agio saham
sebesar Rp3.287.218 dan biaya emisi
penerbitan saham sebesar Rp195.280.

Perdagangan perdana dilaksanakan pada
tanggal 13 Agustus 2007 di Bursa Efek Jakarta
dan Bursa Efek Surabaya (sekarang BEI).

Penawaran Umum Saham Terbatas lll

Pada tanggal 25 November 2010, dalam
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB), Pemegang Saham telah
memutuskan antara lain untuk menyetujui
peningkatan modal ditempatkan dan disetor
BNI melalui Penawaran Umum Terbatas ||
(PUT Ill) dengan penerbitan HMETD sebesar
3.374.715.948 saham Seri C baru dengan nilai
nominal Rp375 (nilai penuh) setiap lembar

saham. HMETD tersebut dapat
diperdagangkan di dalam dan di luar Bursa
Efek Indonesia (BElI) mulai tanggal
10 Desember 2010 sampai dengan

16 Desember 2010, dengan memperhatikan
ketentuan yang berlaku di bidang pasar modal.
Dari PUT Il tersebut, BNI mendapatkan
tambahan modal disetor sebesar Rp1.265.519
dan tambahan agio saham, bersih setelah
dikurangkan dengan biaya emisi penerbitan
saham, sebesar Rp8.950.869.

Pemecahan nilai nominal saham BNI

Berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 19
Desember 2023 yang dituangkan dalam Akta
No. 18, tanggal 19 Desember 2023, yang
dibuat dihadapan Ashoya Ratam S.H., M.KN,
pemegang saham BNI antara lain menyetujui
pemecahan nilai nominal saham (stock split)
Bank dengan rasio 1:2 yang berlaku efektif
pada tanggal 10 Oktober 2023 (lihat Catatan
33).
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

f.

Limited Public Offering Il (continued)

Each owner of 20 old shares whose name was
registered in the List of Shareholders of BNI as
of 9 August 2007 at 16.00 WIB was entitled to
3 pre-emptive rights where each right entitles
the owner to buy a new share at the price of
Rp2,025 (full amount) per share. From the
Limited Public Offering Il BNI raised
Rp747,094 additional share capital and
Rp3,287,218 additional paid-in capital and
Rp195,280 shares issuance cost.

The initial trading took place on 13 August
2007 at the Jakarta Stock Exchange and
Surabaya Stock Exchange (currently IDX).

Limited Public Offering Il

On 25 November 2010, at the Extraordinary
General Shareholders’ Meeting, the
shareholders decided, among other matters,
to increase the issued and paid-up capital
through limited public offering (LPO Ill) with
pre-emptive right to shareholders for the
issuance of 3,374,715,948 new Class C
shares with a par value per share of Rp375
(full amount). Such pre-emptive rights can be
traded inside and outside the Indonesia Stock
Exchange (IDX) starting 10 December 2010
until 16 December 2010, with consideration to
the existing capital market regulation. From
the LPO Ill, BNI obtained Rp1,265,519
additional share capital and Rp8,950,869
additional paid-in capital, net of shares
issuance cost.

Stock split of BNI

Based on the decision of the Extraordinary
General Meeting of Shareholders (RUPSLB)
dated 19 December 2023, as stated in Deed
No. 18 dated 19 December 2023, as recorded
in the Notarial Deed of Ashoya Ratam, S.H.,
M.KN., the shareholders of BNI, among
others, approved the nominal value split (stock
split) of the Bank with a ratio of 1:2, effective
from 10 October 2023 (see Note 33).



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

Organisasi dan Struktur Manajemen

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi BNI
pada tanggal 15 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 yang ditetapkan masing-
masing berdasarkan Berita Acara RUPS
Tahunan BNI yang dinyatakan dengan Akta
Notaris No. 02 tanggal 15 Desember 2025,
dan Akta Notaris No. 3 tanggal 4 Maret 2024

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

i.

adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Wakil Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris

Komisaris

Direksi
Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur Finance & Strategy
Direktur Risk Management
Direktur Corporate Banking
Direktur Commercial Banking
Direktur Operations
Direktur Network
& Retail Funding
Direktur Consumer Banking
Direktur Information Technology
Direktur Human Capital &
Compliance
Direktur Treasury &
International Banking
Direktur Kelembagaan

Komite Audit*)

Ketua

Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Organizational and Management Structure

The composition of the Boards of
Commissioners and Directors of BNI as of
15 December 2025 and 31 December 2024
based on BNI’s Annual Shareholders’ General
Meeting as stated under Notarial Deed No. 02
dated 15 December 2025, and the Notarial
Deed No. 3 dated 4 March 2024, respectively,
are as follows:

31 Desember 2025/December 2025

Omar Sjawaldy Anwar
Tedi Bharata
Vera Febyanthy
Didik Junaedi Rachbini

Febrio Nathan Kacaribu”

Donny Hutabarat

Board of Commissioners
President Commissioner/
Independent Commissioner
Vice President Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner
%) Commissioner
Commissioner

31 Desember 2025/December 2025

Putrama Wahju Setyawan

Alexandra Askandar

Hussein Paolo Kartadjoemena

David Pirzada
Agung Prabowo
Muhammad Igbal

Ronny Venir

Rian Eriana Kaslan

Corina Leyla Karnalies

Toto Prasetio

Munadi Herlambang

Abu Santosa Sudradjat

Eko Setyo Nugroho

Board of Directors
President Director (CEO)
Vice President Director
Managing Director — Finance & Strategy
Managing Director - Risk Management
Managing Director - Corporate Banking
Managing Director - Commercial Banking
Managing Director - Operations
Managing Director — Network &
Retail Funding
Managing Director - Consumer Banking
Managing Director — Information Technology
Managing Director - Human Capital &
Compliance
Managing Director - Treasury &
Banking
Managing Director - Institutional

31 Desember 2025/December 2025

Didik Junaedi Rachbini
Omar Sjawaldy Anwar
Vera Febyanthy
Alih Suasono
John Fernando Tamba

*) Pembentukan Komite Audit Bank telah dilakukan sesuai dengan Peraturan OJK
No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite

Audit.

**) Dapat menjalankan tindakan, tugas, dan fungsinya setelah mendapatkan persetujuan Fit

& Proper Test dari OJK.
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Audit Committee*)

Chairman
Member
Member
Member
Member

*)  The Formation of Audit Committee is in accordance with Financial Service
Authority Rule No. 55/POJK.04/2015 reg: g the i and deli

for the Work ion of the Audit Ct

Authorized to perform actions, duties, and functions after obtaining Fit and Proper

Test approval from the Financial Services Authority (OJK).




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

i. Organisasi dan  Struktur

(lanjutan)

Dewan Komisaris
Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Wakil Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Direksi
Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur Finance
Direktur Wholesale
& International Banking
Direktur Enterprise & Commercial
Banking
Direktur Risk Management
Direktur Institutional Banking
Direktur Network &
Services
Direktur Digital & Integrated
Transaction Banking
Direktur Retail Banking
Direktur Technology & Operations
Direktur Human Capital &
Compliance

Komite Audit’
Ketua

Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

*) Pembentukan Komite Audit Bank telah dilakukan sesuai dengan peraturan OJK No.
55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite

Audit.

Pada tanggal 31 Desember

Rushartomo Budiprabowo.

Jumlah pegawai BNI adalah sebagai berikut

Manajemen i

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL INFORMATION (continued)

Organizational and Management Structure

(continued)

31 Desember 2024/December 2024

Pradjoto
Pahala Nugraha Mansury
Sigit Widyawan
Asmawi Syam
Septian Hario Seto
Iman Sugema
Erwin Rijanto Slamet
Askolani
Mohamad Yusuf Permana
Fadlansyah Lubis
Robertus Billitea

31 Desember 2024/December 2024

Royke Tumilaar
Putrama Wahju Setyawan
Novita Widya Anggraini
Agung Prabowo
| Made Sukajaya
David Pirzada
Munadi Herlambang
Ronny Venir
Hussein Paolo Kartadjoemena
Corina Leyla Karnalies
Toto Prasetio
Mucharom

31 Desember 2024/December 2024

Asmawi Syam
Sigit Widyawan
Iman Sugema
Human Brillianto
Suhendi Muharam

Board of Commissioners

President Commissioner/
Independent Commissioner

Vice President Commissioner

Independent Commissioner

Independent Commissioner

Independent Commissioner

Independent Commissioner

Independent Commissioner

Commissioner

Commissioner

Commissioner

Commissioner

Board of Directors
President Director
Vice President Director
Managing Director - Finance
Managing Director - Wholesale
& International Banking
Managing Director -
Enterprise & Commercial Banking
Managing Director - Risk Management
Managing Director - Institutional Banking
Managing Director - Network &
Services
Managing Director - Digital & Integrated
Transaction Banking
Managing Director - Retail Banking
Managing Director - Technology & Operation
Managing Director - Human Capital &
Compliance

Audit Committee’
Chairman

Member

Member

Member

Member

*) The formation of Audit Committee is in accordance with Financial Service Authority
rule No. 55/POJK.04/2015 ing the i and Guidelir

for the Work
ion of the Audit Ct

2025 dan As
2024, Sekretaris Perusahaan BNI adalah Okki

31 December 2025 and

2024, BNI’'s Corporate Secretary is Okki

Rushartomo Budiprabowo.

The number of employees of BNI is as follows

(tidak diaudit): (unaudited):
Tetap/ Tidak tetap/
Permanent Non-permanent Total
31 Desember 2025 25,265 1,936 27,201 31 December 2025
31 Desember 2024 25,327 1,876 27,203 31 December 2024
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

Organisasi dan  Struktur

(lanjutan)

Manajemen

Kantor pusat BNI berlokasi di JI. Jend.
Sudirman Kav. 1, Jakarta. Pada tanggal
31 Desember 2025, BNI memiliki 17 kantor
wilayah, 197 kantor cabang, 1.085 kantor
layanan serta 792 outlet lainnya (31 Desember
2024: 17 kantor wilayah, 197 kantor cabang,
1.089 kantor layanan serta 795 outlet lainnya)
(tidak diaudit). Selain itu, BNI juga memiliki
jaringan di luar negeri melalui 6 kantor cabang
luar negeri yang berada di pusat keuangan
dunia yaitu Singapura, Hong Kong, Tokyo,
London, New York dan Seoul. Di samping itu,
BNI juga memiliki 1 sub-branch di Osaka, 2
kantor perwakilan di Amsterdam dan Sydney
serta 1 Limited Purpose Branch di Singapura.

Entitas Anak

BNI mempunyai kepemilikan langsung pada
Entitas Anak berikut:
Tahun Mulai

Beroperasi
Komersial/

Year Started

Nama Perusahaan/ Kegiatan Usaha/ Commercial

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

i.

Persentase Kepemilikan/
Percentage of Ownership

Organizational and Management Structure
(continued)

BNI's head office is located at JI. Jend.
Sudirman Kav. 1, Jakarta. As of 31 December
2025, BNI has 17 regional offices, 197
domestic branches, 1,085 sub-branches and
792 other outlets (31 December 2024: 17
regional offices, 197 domestic branches, 1,089
sub-branches and 798 other outlets)
(unaudited). In addition, BNI has a presence in
overseas through 6 overseas branches located
in the global financial center located in
Singapore, Hong Kong, Tokyo, London, New
York and Seoul. Further than that, BNI also
has 1 sub-branch in Osaka, 2 representative
offices in Amsterdam and Sydney, and 1
Limited Purpose Branch in Singapore.

Subsidiaries

BNI has direct ownership in the following
Subsidiaries:

Total Aset/
Total Assets

31 Desember/

31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

Company Name Business Activity Operations December 2025 December 2024 December 2025 December 2024
PT BNI Life Insurance Asuransi jiwa/
Life insurance 1997 60.00% 60.00% 30,630,863 26,675,991
PT BNI Multifinance Pembiayaan/
Financing 1983 99.99% 99.99% 5,610,370 6,075,604
PT BNI Sekuritas dan
Entitas Anak/and
Subsidiaries Sekuritas/Securities 1995 75.00% 75.00% 2,848,933 2,052,447
BNI Remittance Ltd. Jasa keuangan/
Financial services 1998 100.00% 100.00% 10,466 8,636
PT Bank Hibank Indonesia Perbankan/Banking 1993 63.92% 63.92% 24,079,865 17,798,871
PT BNI Modal Ventura Permodalan ventura/
Venture capital 2022 99.98% 99.98% 541,235 517,251

Semua Entitas Anak BNI berkedudukan di
Jakarta, kecuali BNI Remittance Ltd.
berkedudukan di Hong Kong.

PT BNI Life Insurance (“BNI Life”)

BNI Life pada awalnya didirikan dengan nama
PT Asuransi Jiwa BNI Jiwasraya berdasarkan
Akta Notaris No. 24 tanggal 28 November
1996. Pada tanggal 26 November 2004,
PT Asuransi Jiwa BNI Jiwasraya telah
mengubah nama menjadi PT BNI Life
Insurance.
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All of the Subsidiaries of BNI are domiciled in
Jakarta, except for BNI Remittance Ltd. which
is domiciled in Hong Kong.

PT BNI Life Insurance (“BNI Life”)

BNI Life was originally established under the
name PT Asuransi Jiwa BNI Jiwasraya based
on Notarial Deed No. 24 dated 28 November
1996. On 26 November 2004, PT Asuransi
Jiwa BNI Jiwasraya changed its name to
PT BNI Life Insurance.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

j.

Entitas Anak (lanjutan)

PT BNI Life Insurance (“BNI Life”) (lanjutan)

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar BNI
Life, ruang lingkup kegiatan BNI Life adalah
menjalankan usaha-usaha dalam bidang
asuransi jiwa termasuk usaha asuransi jiwa
dengan prinsip syariah. BNI Life memperoleh
izin usaha sebagai perusahaan asuransi
jiwa berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No. Kep-
305/KMK.017/1997 tanggal 7 Juli 1997.

Kantor pusat BNI Life berlokasi di Centennial
Tower, Lantai 10 JI. Gatot Subroto Kav. 24-25,
Jakarta 12930. Pada tanggal 31 Desember
2025, BNI Life memiliki 11 kantor pemasaran
dan 3 kantor pemasaran mandiri
(31 Desember 2024: 14 kantor pemasaran dan
5 kantor pemasaran mandiri) yang tersebar di
beberapa kota di Indonesia (tidak diaudit) dan
memiliki karyawan sebanyak 883 orang pada
tanggal 31 Desember 2025 (31 Desember
2024: 897 karyawan) (tidak diaudit).

PT BNI Multifinance (“BNI Multifinance”)

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar BNI
Multifinance, ruang lingkup kegiatan BNI
Multifinance adalah menjalankan kegiatan
dalam bidang pembiayaan investasi,
pembiayaan modal kerja, pembiayaan multi
guna dan sewa operasi.

Anggaran Dasar BNI Multifinance telah
mengalami  beberapa  kali  perubahan.
Perubahan terakhir Anggaran Dasar PT BNI
Multifinance dilakukan antara lain tentang
penyusunan kembali anggaran dasar sesuai
dengan Akta Notaris No. 190 tanggal 30 Juni
2025 dari notaris | Gede Buda Gunamanta,
S.H., dan telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, dengan Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0167699 tanggal 28 Juli
2024 dengan susunan pengurus terakhir
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Pemegang Saham PT BNI Multifinance
No. 189 tanggal 30 Juni 2025 yang telah
diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum Dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,
berdasarkan Surat Nomor AHU-AH.01.09-
0317133 tanggal 28 Juli 2025.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

J

Subsidiaries (continued)

PT BNI Life Insurance (“BNI Life”)
(continued)

In accordance with Article 3 of BNI Life’s
Articles of Association, the scope of BNI Life’s
activities is to engage in life insurance
business including life insurance business
under sharia principle. BNI Life obtained its
operating license as a life insurance company
based on the Minister of Finance of the
Republic of Indonesia Decree No. Kep-
305/KMK.017/1997 dated 7 July 1997.

BNI Life’s head office is located in Centennial
Tower, 101 floor JI. Gatot Subroto Kav. 24-25,
Jakarta 12930. As of 31 December 2025, BNI
Life has 11 marketing offices and 3 personal
marketing offices (31 December 2024: 14
marketing offices and 5 personal marketing
offices) located in various cities in Indonesia
(unaudited) and has 883 employees as of
31 December 2025 (31 December 2024: 897
employees) (unaudited).

PT BNI Multifinance (“BNI Multifinance”)

In accordance with Article 3 of BNI
Multifinance’s Articles of Association, the
scope of the BNI Multifinance’s activities
involves investment financing, working capital
financing, = multipurpose  financing  and
operating lease.

BNI Multifinance’s Articles of Association has
been amended several times. The latest
amendment of PT BNI Multifinance’s Articles
of Association was made regarding
rearrangement of the BNI Multifinance’s
Articles of Association based on Notarial Deed
No. 190 dated 30 June 2025 of notary | Gede
Buda Gunamanta, S.H., and has been
approved by the Minister of Laws and Human
Rights of the Republic of Indonesia, in its
Decision Letter Keputusan No. AHU-AH.01.03-
0167699 dated 28 July 2024, with the latest
management  structure based on the
Shareholders' Meeting Resolution Deed of PT
BNI Multifinance No. 189 dated 30 June 2025,
which has been received and registered by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia, as confirmed by Letter
No. AHU-AH.01.09-0317133 dated 28 July
2025.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

j-

Entitas Anak (lanjutan)

PT BNI Multifinance (“BNI Multifinance”)
(lanjutan)

Kantor pusat BNI Multifinance berlokasi di
Gedung Graha Binakarsa, Lantai 11 Lot. E-F
dan lantai 12, JI. HR Rasuna Said, Kav. C-18
Kuningan, Jakarta Selatan 12940. Pada
tanggal 31 Desember 2025, BNI Multifinance
memiliki 52 outlet cabang (31 Desember 2024:
52 outlet cabang) tersebar di beberapa kota di
Indonesia (tidak diaudit) dan memiliki 695 dan
835 karyawan masing-masing pada tanggal
31 Desember 2025 (tidak diaudit) dan
31 Desember 2024 (tidak diaudit).

PT BNI Sekuritas (“BNI Sekuritas”) dan
Entitas Anak

BNI Sekuritas didirikan berdasarkan Akta
Notaris No. 22 tanggal 12 April 1995 dari
Koesbiono Sarmanhadi, S.H., di Jakarta. Akta
tersebut kemudian diubah dengan Akta Notaris
No. 39 dari notaris yang sama tanggal 3 Mei
1995. Akta pendirian dan perubahannya
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan
No. C2-6278.HT.01.01.Th.95 tanggal 19 Mei
1995, serta diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 55, Tambahan
No. 5804 tanggal 11 Juli 1995.

Berdasarkan Pasal 3 dari Anggaran Dasar BNI
Sekuritas, ruang lingkup kegiatan usahanya
meliputi perdagangan efek, termasuk di
dalamnya bertindak sebagai penjamin dan
penasehat investasi dan kegiatan lain yang
berhubungan dengan kegiatan tersebut
dengan memperhatikan peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), dahulu Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (Bapepam dan LK) dan peraturan
perundang-undangan lain yang berlaku.

BNI Sekuritas memiliki 99,90% dari jumlah
saham PT BNI Asset Management (“BNI Asset
Management”), Entitas Anak yang didirikan
tanggal 28 Maret 2011 dan bergerak di bidang
manajemen dan penasehat investasi.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

J-

Subsidiaries (continued)

PT BNI Multifinance (“BNI Multifinance”)
(continued)

BNI Multifinance head office is located in
Gedung Graha Binakarsa, 11" Lot E-F and
12t floor, Jl. HR Rasuna Said, Kav. C-18
Kuningan, South Jakarta 12940. As of 31
December 2025, BNI Multifinance has 52
branches (31 December 2024: 52 branches)
located in various cities in Indonesia
(unaudited) and had 695 and 835 employees
as of 31 December 2025 (unaudited) and 31
December 2024 (unaudited).

PT BNI Sekuritas (“BNI Sekuritas”) and
Subsidiaries

BNI Sekuritas was established by virtue of
Notarial Deed No. 22 dated 12 April 1995 of
Koesbiono Sarmanhadi, S.H., in Jakarta. The
deed was amended by Notarial Deed No. 39
dated 3 May 1995 of the same notary. The
Deed of Establishment and amendment
thereon were approved by the Decision Letter
of the Minister of Justice of the Republic of
Indonesia No. C2-6278.HT.01.01.Th.95 dated
19 May 1995 and was published in the State
Gazette No. 55, Supplement No. 5804 dated
11 July 1995.

In accordance with Article 3 of BNI Sekuritas’
Articles of Association, the scope of its
business activities comprises of securities
trading, including investment underwriting and
advisory investment and other related activities
allowed by Financial Service Authority (OJK),
previously the Capital Market and Financial
Institutions Supervisory Agency (Bapepam and
LK) and other regulations.

BNI Sekuritas owns 99.90% of the total share
capital of PT BNI Asset Management (“BNI
Asset Management”), a Subsidiary established
on 28 March 2011 and engaged in investment
management and advisory activities.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

j-

Entitas Anak (lanjutan)

PT BNI Sekuritas (“BNI Sekuritas”) dan
Entitas Anak (lanjutan)

BNI Sekuritas memiliki 100,00% dari jumlah
saham BNI Securities Pte. Ltd. (“BSPL”) yang
didirikan pada tanggal 22 Maret 2021 dan
telah mendapat izin dari Monetary Authority
Singapore (MAS) pada tanggal 8 Desember
2021.

Kantor pusat BNI Sekuritas berlokasi di
Sudirman Plaza Indofood Tower, lantai 16,
JI. Jenderal Sudirman Kav. 76-78, Jakarta
12910, Indonesia. Pada tanggal 31 Desember
2025, Perusahaan memiliki 16 outlet cabang
yang tersebar di beberapa kota di Indonesia
(2024: 16 outlet cabang) (tidak diaudit).
Perusahaan memiliki karyawan sebanyak 345
dan 346 orang masing-masing pada tanggal
31 Desember 2025 dan 2024 (tidak diaudit).

BNI Remittance Ltd. (dahulu BNI

Nakertrans)

BNI Remittance Ltd. telah menambah
modalnya sebesar HKD7.434.944 (nilai penuh)
setara dengan Rp10.000 pada tanggal 11 Juni
2009 yang dicatat menggunakan metode
biaya. Kantor pusat BNI Remittance Ltd.
berada di Causeway Bay, Hong Kong dan
memiliki karyawan sebanyak 6 orang pada
tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 (tidak
diaudit).

PT Bank Hibank Indonesia (dahulu PT Bank
Mayora)

PT Bank Mayora didirikan pada tahun 1993
berdasarkan Akta No. 14 tanggal 25 Februari
1993 dari Dr. Widjojo Wilami, S.H., notaris di
Jakarta. Akta pendirian ini telah mendapat
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia melalui Surat Keputusannya No. C2-
2108.HT.01.01.Th.1993 tanggal 10 April 1993
serta diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 44, tanggal 2 Juni
1993, Tambahan No. 2457. Anggaran dasar
PT Bank Hibank Indonesia telah mengalami
beberapa kali perubahan, yang mana
perubahan terakhir anggaran dasar PT Bank
Hibank Indonesia dilakukan terkait pernyataan
kembali seluruh anggaran dasar PT Bank
Hibank Indonesia sesuai dengan Akta No. 02
tanggal 1 Juli 2025 yang diterbitkan oleh
P. Suandi Halim, SH, notaris di Jakarta dan
telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0171809
tertanggal 2 Juli 2025 perihal penerimaan
pemberitahuan perubahan data perseroan.
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(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

J

Subsidiaries (continued)

PT BNI Sekuritas (“BNI Sekuritas”) and
Subsidiaries (continued)

BNI Sekuritas owns 100.00% of the total share
capital of BNI Securities Pte. Ltd. (“BSPL”)
which was established on 22 March 2021 and
had obtained licensed issued by Monetary
Authority Singapore (MAS) on 8 December
2021.

BNI Sekuritas’ head office is located in
Sudirman Plaza Indofood Tower, 16th floor,
JI. Jenderal Sudirman Kav. 76-78, Jakarta
12910, Indonesia. As of 31 December 2025,
the Company has 16 outlets located in various
cities in Indonesia (2024: 16 outlets)
(unaudited). The Company has 345 and 346
employees as of 31 December 2025 and
2024, respectively (unaudited).

BNI Remittance Ltd.
Nakertrans)

(formerly  BNI

On 11 June 2009, BNI Remittance Ltd.
increased its capital by HKD7,434,944 (full
amount) equivalent to Rp10,000, which was
recorded using the cost method. The main
office of BNI Remittance Ltd. is located in
Causeway Bay, Hong Kong and has 6
employees as of 31 December 2025 and 2024,
respectively (unaudited).

PT Bank Hibank Indonesia (formerly
PT Bank Mayora)

PT Bank Mayora was established in 1993
based on Notarial Deed No. 14 dated 25
February 1993 of Dr. Widjojo Wilami, S.H.,
public notary in Jakarta. The Deed of
Establishment was approved by the Minister of
Justice of the Republic of Indonesia in his
Decision Letter No. C2-2108.HT.01.01.
Th.1993 dated 10 April 1993 and published in
the State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 44 dated 2 June 1993, Supplement No.
2457. The Articles of association of PT Bank
Hibank Indonesia has been amended several
times, with the latest amendment of the
articles of association of PT Bank Hibank
Indonesia was made regarding changes of
articles of association of PT Bank Hibank
Indonesia based on Deed No. 02 dated
1 July 2025 issued by P. Suandi Halim, S.H., a
public notary in Jakarta and has been
accepted by the Minister of Laws and Human
Rights of the Republic of Indonesia, in its
Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0171809
dated 2 July 2025 regarding acceptance of
changes of articles of association.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

j-

Entitas Anak (lanjutan)

PT Bank Hibank Indonesia (dahulu PT Bank
Mayora) (lanjutan)

PT Bank Hibank Indonesia tergabung dalam
Kelompok Usaha Bank (KUB) BNI
sebagaimana penegasan terhadap rencana
pembentukan KUB BNI yang disampaikan oleh
Otoritas Jasa Keuangan cfm. Surat OJK
No. S-83/PB.31/2022 tanggal 23 Mei 2022 dan
menjadi bagian dari anggota Lembaga Jasa
Keuangan Konglomerasi Keuangan BNI
sebagaimana telah dicatat dalam administrasi
pengawasan OJK cfm. Surat OJK
No. S-88/PB.31/2022 tanggal 9 Juni 2022.

Sesuai dengan Surat Keputusan Bank
Indonesia No. 15/5/KEP.DpG/2013 tanggal
7 Mei 2013, Bank memperoleh peningkatan
status menjadi Bank Devisa.

Kantor pusat PT Bank Hibank Indonesia
berlokasi di Jakarta dengan alamat di Rajawali
Place Lantai 22-23, JI. H. R. Rasuna Said No.
Kav. B, RW.J4, Setiabudi, Kecamatan
Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 12910. Pada tanggal
31 Desember 2025, Hibank memiliki 6 kantor
cabang, 18 kantor cabang pembantu dan 1 KP
non operasional (tidak diaudit) (31 Desember
2024: 4 kantor cabang, 22 kantor cabang
pembantu, dan 1 KP non operasional) serta
memiliki karyawan sebanyak 527 orang pada
tanggal 31 Desember 2025 (31 Desember
2024: 548 orang) (tidak diaudit).

PT BNI Modal Ventura (“BNI Ventures™)

BNI Ventures didirikan pada tahun 2022
berdasarkan Akta No. 17 tanggal 12 April 2022
dari Ariani L. Rachim, notaris di Jakarta. Akta
pendirian ini telah mendapatkan pengesahan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia yang tertuang dalam Surat
No. AHU-0027437.AH.01.01.TAHUN 2022
tanggal 19 April 2022 serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 032
Tambahan Berita Negara RI No. 014450
tanggal 22 April 2022.
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GENERAL INFORMATION (continued)

J-

Subsidiaries (continued)

PT Bank Hibank Indonesia (formerly
PT Bank Mayora) (continued)

PT Bank Hibank Indonesia incorporated in the
BNI Bank Business Group (KUB) as an
affirmation of the plan to establish a BNI KUB
by the Financial Services Authority (OJK)
confirmed by OJK Letter No. S-83/PB.31/2022
dated 23 May 2022 and became a Financial
Services Institution member of the BNI
Financial Conglomerate as recorded in the
OJK supervision administration confirmed by
OJK Letter No. S-88/PB.31/2022 dated
9 June 2022.

In accordance with the Decree of Bank
Indonesia No. 15/5/KEP.DpG/2013 dated
7 May 2013, the Bank was authorised to
operate as a Foreign Exchange Bank.

PT Bank Hibank Indonesia head office is
located in Jakarta, Rajawali Place Lantai 22-
23, JI. H. R. Rasuna Said No. Kav. B, RW.4,
Setiabudi, Kecamatan Setiabudi,  South
Jakarta, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
12910. As of 31 December 2025, Hibank has 6
branches, 18 sub-branches and 1 other outlets
(unaudited) (31 December 2024: 4 branches,
22 sub-branches, and 1 other outlets) and has
527 employees as of 31 December 2025 (31
December 2024: 548 employees) (unaudited).

PT BNI Modal Ventura (“BNI Ventures”)

BNI Ventures was established in 2022 based
on Deed No. 17 dated 12 April 2022 from
Ariani L. Rachim, a notary in Jakarta. This
deed of establishment has been approved by
the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia as stated in Letter
No. AHU-0027437.AH.01.01. TAHUN 2022
dated 19 April 2022 and announced in the
State Gazette of the Republic of Indonesia No.
032 Supplement to the State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 014450 dated
22 April 2022.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

j.

Entitas Anak (lanjutan)

PT BNI Modal Ventura ("BNI Ventures”)
(lanjutan)

Berdasarkan Pasal 3 dari Anggaran Dasar BNI
Ventures, ruang lingkup kegiatan usahanya
mencakup usaha modal ventura yang
diselenggarakan secara konvensional, dengan
kegiatan usaha meliputi penyertaan saham
(equity participation), penyertaan melalui
pembelian obligasi (quasi equity participation),
pembiayaan melalui pembelian surat utang
yang diterbitkan pasangan usaha pada tahap
rintisan awal (startup) dan/atau
pengembangan usaha, dan/atau pembiayaan
usaha produktif. Dalam melakukan kegiatan
usahanya, BNI Ventures dapat mengelola
dana ventura. Selain usaha modal ventura,
BNI Ventures juga dapat menyelenggarakan
kegiatan usaha lain yaitu kegiatan jasa
berbasis fee dan/atau kegiatan usaha lain
dengan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). BNI Ventures telah mendapatkan izin
usaha dari OJK pada tanggal 27 Januari 2023.

Kantor pusat BNI Ventures berlokasi di Jakarta
dengan alamat di Menara BNI Lt. 2,
JI. Pejompongan Raya No. 7, Tanah Abang,
Jakarta Pusat. BNI Ventures memiliki
karyawan sebanyak 16 orang masing-masing
pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024
(tidak diaudit).

Entitas Asosiasi

PT Bank Syariah Indonesia Tbk

BNI Syariah didirikan dengan Akta Pendirian
No. 160 tanggal 22 Maret 2010 yang dibuat di
hadapan Aulia Taufani, S.H., sebagai
Pengganti Sutjipto, S.H., notaris di Jakarta.
Akta Pendirian tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui
Surat No. AHU-15574.AH.01.01.Tahun 2010
tanggal 25 Maret 2010.

Sejak tanggal 1 Februari 2021, BNI Syariah
telah resmi bergabung ke PT Bank Syariah
Indonesia Tbk sesuai persetujuan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Pasar Modal melalui
surat No. S-289/D.04/2020 tertanggal 11
Desember 2020 serta melalui surat OJK
Perbankan No. 4/KDK.03/2021 tanggal 27
Januari 2021.
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GENERAL INFORMATION (continued)

J

Subsidiaries (continued)

PT BNI Modal Ventura (“BNI Ventures”)
(continued)

Based on Article 3 of the Articles of
Association of BNI Ventures, the scope of its
business activities includes conventional
venture capital ventures, with business
activities including equity participation, equity
participation through the purchase of bonds
(quasi equity participation), financing through
the purchase of issued debt securities by
business partners at the initial startup stage
and/or  business development, and/or
productive business financing. In carrying out
its business activities, the BNI Ventures can
manage venture funds. In addition to venture
capital businesses, BNI Ventures can also
carry out other business activities, namely fee-
based service activities and/or other business
activities with the approval of the Financial
Services Authority (OJK). BNI Ventures has
obtained a business license from OJK on
27 January 2023.

BNI Ventures head office is located in Jakarta,
at Menara BNI Lt. 2, JI. Pejompongan Raya
No. 7, Tanah Abang, Central Jakarta. BNI
Ventures had 16 employees as of
31 December 2025 and 2024 (unaudited).

Associates

PT Bank Syariah Indonesia Tbk

BNI Syariah was established based on
Establishment Deed No. 160 dated 22 March
2010 which was notarised by Aulia Taufani,
S.H., as the substitute of Sutjipto, S.H., notary
in Jakarta. The Establishment Deed was
approved by the Ministry of Laws and Human
Rights of the Republic of Indonesia through
Letter No. AHU-15574.AH.01.01.Year 2010
dated 25 March 2010.

Since 1 February 2021, BNI Syariah has
officially joined PT Bank Syariah Indonesia
Tbk as approved by The Financial Service
Authority (OJK) Capital Market through letter
No. S-289/D.04/2020 dated 11 December
2020 as well as through OJK Perbankan
through letter No. 4/KDK.03/2021 dated 27
January 2021.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

k. Entitas Asosiasi (lanjutan)
PT Bank Syariah Indonesia Tbk (lanjutan)

Dengan bergabungnya BNI Syariah ke PT
Bank  Syariah Indonesia  Tbk, maka
pengendalian BNI terhadap BNI Syariah telah
berakhir dan tidak dilakukan konsolidasi atas
laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia
Tbk pada laporan keuangan konsolidasian
BNI dan Entitas Anak.

Sejak 1 Februari 2021, Penyertaan BNI
terhadap PT Bank Syariah Indonesia Tbk
dianggap sebagai penyertaan terhadap
perusahaan asosiasi dengan pengaruh
signifikan yang dicatat menggunakan metode
ekuitas.

INFORMASI KEBIJAKAN
MATERIAL

AKUNTANSI

Laporan keuangan konsolidasian BNI dan Entitas
Anak (“Grup”) ini diselesaikan dan diotorisasi untuk
terbit oleh Direksi pada tanggal 2 Februari 2026.

Kebijakan akuntansi material yang diterapkan
dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian BNI dan Entitas Anak (“Grup”)
adalah seperti dijabarkan di bawah ini:

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian

Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan akuntansi
material yang diterapkan dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian Grup yang
disusun berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia yang mencakup
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
("PSAK") dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan ("ISAK") yang diterbitkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia dan Peraturan No.
VIIL.G.7 tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten
atau Perusahaan Publik, yang terlampir
dalam surat keputusan No. KEP-
347/BL/2012. Peraturan tersebut sekarang
merupakan regulasi dari Otoritas Jasa
Keuangan ("OJK").

k. Associates (continued)
PT Bank Syariah Indonesia Tbk (continued)

By joining BNI Syariah to PT Bank Syariah
Indonesia Tbk, BNI's control of BNI Syariah
has ended and there is no consolidation of the
financial statements of PT Bank Syariah
Indonesia Tbk in the consolidated financial
statements of BNI and its Subsidiaries.

Since 1 February 2021, BNI's participation in
PT Bank Syariah Indonesia Tbk is considered
as participation in associated companies with
significant influence which is recorded using
the equity method.

MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION

The consolidated financial statements of BNI and
its Subsidiaries (“Group”) were completed and
authorised for issuance by the Board of Directors
on 2 February 2026.

The material accounting policies adopted in
preparing the consolidated financial statements
of BNI and Subsidiaries (“Group”) are set out
below:

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements

Presented below are the summary of material
accounting policies applied in the preparation
of the consolidated financial statements of the
Group in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards which comprise of
Statements of Financial Accounting Standards
("SFAS") and Interpretation of Financial
Accounting Standards (“ISFAS”) issued by
Institute of Indonesian Chartered Accountant
and Regulation No. VIII.G.7 regarding the
Presentations and Disclosures of Financial
Statements of Listed Entity, enclosed in the
decision letter No. KEP-347/BL/2012. The
regulation is now a regulation under
Indonesian  Financial ~ Services  Authority
("OJK").
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
a. Dasar penyusunan laporan keuangan a. Basis of preparation of the consolidated

konsolidasian (lanjutan)

Laporan keuangan konsolidasian disusun
sesuai dengan PSAK 201, “Penyajian
Laporan Keuangan”.

Laporan keuangan konsolidasian telah
disajikan berdasarkan konsep  harga
perolehan, yang dimodifikasi oleh revaluasi
tanah dan bangunan, aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, aset dan liabilitas
keuangan (termasuk instrumen derivatif) yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
serta disusun dengan dasar akrual, kecuali
laporan arus kas konsolidasian.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
Kas dan setara kas terdiri dari kas, giro pada
Bank Indonesia dan giro pada bank lain,
penempatan pada bank lain dan Sertifikat
Bank Indonesia yang jatuh tempo dalam
waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal
perolehan, sepanjang tidak digunakan
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima
serta tidak dibatasi penggunaannya.

Pos-pos dalam penghasilan komprehensif
lainnya disajikan terpisah antara akun-akun
yang akan direklasifikasikan ke laba rugi dan
akun-akun yang tidak akan direklasifikasikan
ke laba rugi.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
laporan keuangan konsolidasian adalah mata
uang Rupiah (Rp). Angka-angka yang
disajikan dalam laporan keuangan
konsolidasian, kecuali bila dinyatakan secara
khusus, adalah dibulatkan dalam jutaan
Rupiah.
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financial statements (continued)

The consolidated financial statements are
prepared in accordance with SFAS 201,
“Presentation of Financial Statements”.

The consolidated financial statements have
been prepared on a historical cost basis, as
modified by revaluation of land and buildings,
financial assets at fair value through other
comprehensive income, financial assets and
liabilities (including derivative instruments) at
fair value through profit or loss, and under the
accrual basis of accounting, except for
consolidated statements of cash flows.

The consolidated statements of cash flows are
prepared in the direct method with cash flows
classified into operating, investing and
financing activities. Cash and cash equivalents
consist of cash, current accounts with Bank
Indonesia and current accounts with other
banks, placements with other banks and
Certificates of Bank Indonesia maturing within
3 months from the date of acquisition, and
which are not pledged as collateral for
borrowings nor restricted.

Items within other comprehensive income are
classified separately, between accounts which
will be reclassified to profit or loss and which
will not be reclassified to profit or loss.

The reporting currency used for the
consolidated financial statements is the
Indonesian Rupiah (Rp). Unless otherwise
stated, all figures presented in the
consolidated financial statements are rounded
off to millions of Rupiah.
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FINANCIAL STATEMENTS
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
b. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi b. Changes to Statements of Financial

Keuangan dan Interpretasi  Standar
Akuntansi Keuangan

Berikut ini adalah standar akuntansi
keuangan, perubahan dan interpretasi
standar akuntansi keuangan yang berlaku
efektif sejak 1 Januari 2025.

e PSAK 117: “Kontrak Asuransi”;

e Amendemen PSAK 117: “Kontrak
Asuransi” terkait Penerapan Awal PSAK
117 dan PSAK 109 - Informasi Komparatif;
dan

e Amendemen PSAK 221: “Pengaruh
Perubahan Kurs Valuta Asing” terkait
kondisi ketika suatu mata uang tidak
tertukarkan.

PSAK 117: “Kontrak Asuransi”

Grup menerapkan PSAK 117 untuk kontrak
asuransi dan kontrak reasuransi yang dimiliki
oleh Grup. Kontrak asuransi adalah kontrak di
mana Grup menerima risiko asuransi yang
signifikan dari pemegang polis, di mana hal
tersebut dapat menyebabkan Grup membayar
jumlah tambahan yang signifikan dalam
skenario tunggal dengan substansi komersial.
Perhitungan atas liabilitas kontrak akuntansi
didasarkan pada kelompok kontrak asuransi
dan akan mencakup arus kas pemenuhan,
serta margin layanan kontraktual (CSM), yang
merupakan laba yang belum diperoleh.

PSAK 117 menentukan prinsip-prinsip untuk
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan  kontrak  asuransi  serta
menggantikan PSAK 104 “Kontrak Asuransi”
yang berlaku sebelumnya.

Dalam PSAK 117, ada tiga model pengukuran
baru yang diperkenalkan, yang terdiri dari
General Measurement Model (GMM), Variable
Fee Approach (VFA), dan Premium Allocation
Approach (PAA).

Halaman - 27 - Page

Accounting Standards and Interpretations
of Statements of Financial Accounting
Standards

The followings are financial accounting
standard, amendments and interpretation of
financial accounting standard which become
effective starting 1 January 2025.

e  SFAS 117: “Insurance Contract’;

e Amendment of SFAS 117: “Insurance
Contract” regarding Initial Application of
SFAS 117 and SFAS 109 - Comparative
Information; and

e  Amendment of SFAS 221: “The Effect of
Changes in Foreign Exchange Rates”
regarding to conditions when a currency
is not exchangeable.

SFAS 117: “Insurance Contract”

The Group applies SFAS 117 to insurance
contracts and reinsurance contracts held by
the Group. Insurance contracts are contracts
under which the Group accepts significant
insurance risk from policyholder, where it can
cause the Group to pay significant additional
amounts in any single scenario with
commercial substance. The measurement of
insurance contract liabilities is based on
groups of insurance contracts and includes the
fulfilment cash flows as well as the Contractual
Service Margin (CSM), which represents
unearned profit.

SFAS 117 defines principles for the
recognition, measurement, presentation and
disclosure of insurance contracts and
supersedes the SFAS 104 ‘“Insurance
Contracts”.

In SFAS 117, there are three new
measurement models introduced under,
consisting of the General Measurement Model
(GMM), Variable Fee Approach (VFA), and
Premium Allocation Approach (PAA).
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
b. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi b. Changes to Statements of Financial

Keuangan dan Interpretasi  Standar
Akuntansi Keuangan (lanjutan)

PSAK 117: “Kontrak Asuransi” (lanjutan)

Grup menerapkan pendekatan secara
retrospektif penuh untuk kontrak asuransi yang
dibuat pada tahun 2022 hingga 2023 dan
pendekatan nilai wajar untuk kontrak asuransi
yang dibuat pada tahun 2021 dan sebelumnya

PSAK 117 mengharuskan pemisahan derivatif
melekat, komponen investasi, dan kewajiban
pelaksanaan untuk menyediakan barang dan
jasa non-asuransi, jika kondisi tertentu
terpenuhi. Komponen yang dipisahkan perlu
dicatat secara terpisah sesuai dengan PSAK
109 Instrumen Keuangan (derivatif melekat
dan komponen investasi) atau PSAK 115
(barang dan jasa non-asuransi). Pengukuran
tidak dilakukan pada tingkat kontrak individu,
tetapi berdasarkan kelompok kontrak. Untuk
mengalokasikan kontrak asuransi individu ke
dalam kelompok kontrak, suatu entitas
pertama-tama perlu mendefinisikan portofolio
yang mencakup kontrak dengan risiko serupa
yang dikelola bersama.

Dampak penerapan awal PSAK 117 mencakup
hal-hal berikut:

e Perubahan kebijakan akuntasi sebagai
dampak dari penerapan PSAK 117 harus
menerapkan  pendekatan  retrospektif
penuh sejauh yang dapat dilaksanakan.
Grup dapat menerapkan pendekatan
retrospektif  yang  dimodifikasi  dan
pendekatan nilai wajar apabila pendekatan
retrospektif penuh tidak dapat
dilaksanakan dalam menentukan jumlah
transisi pada tanggal transisi.

e Standar ini memperkenalkan diskonto
wajib atas cadangan kerugian,
transparansi yang lebih tinggi atas
portofolio merugi yang disebabkan oleh
pengujian kontrak yang lebih rinci, dan
pengenalan penyesuaian risiko untuk
risiko non-finansial yang serupa dengan
Provision of Risk Margin for Adverse
Deviation (PAD) pada liabilitas klaim di
PSAK 104. Standar tersebut
mengharuskan tingkat diskonto ditentukan
menggunakan data pasar yang dapat
diobservasi berdasarkan kurva dasar
bebas risiko dan penyesuaian khusus
portofolio untuk mencerminkan tidak
likuidnya liabilitas asuransi.

Halaman - 28 - Page

Accounting Standards and Interpretations
of Statements of Financial Accounting
Standards (continued)

SFAS 117: “Insurance Contract” (continued)

The Group applies the full retrospective
approach for insurance contracts issued
during 2022 and 2023, and the fair value
approach for insurance contracts issued in
2021 and prior periods.

SFAS 117 requires the separation of
embedded derivatives, investment
components, and performance obligations to
provide non-insurance goods and services, if
certain conditions are met. The separated
components need to be accounted for
separately according to SFAS 109 Financial
Instruments  (embedded derivatives and
investment components) or SFAS 115 (non-
insurance goods and services). Measurement
is not carried out at the level of individual
contracts, but on the basis of groups of
contracts. To allocate individual insurance
contracts to groups of contracts, an entity first
needs to define portfolios which include
contracts with similar risks that are managed
together.

The impact of initial application of SFAS 117
include the following:

e Changes in accounting policies resulting
from the adoption of SFAS 117 shall apply
with full retrospective approach to the
extent practicable. The Company adopts
the modified retrospective approach or fair
value approach when it is impracticable to
use a full retrospective approach in
determining transition amounts at the
SFAS transition date..

e The standard introduces mandatory
discounting of loss reserves, higher
transparency of loss-making portfolios due
to more granular onerous contract testing,
and the introduction of risk adjustment for
non-financial risk which is similar to the
Provision of Risk Margin for Adverse
Deviation (PAD) in SFAS 104 for claim
liabilities. The standard requires the
discount rates to be determined using
observable market data based on a risk-
free base curve and portfolio specific
adjustments to reflect the illiquidity of
insurance liabilities.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
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31 DECEMBER 2025 AND 2024
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
b. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi b. Changes to Statements of Financial

Keuangan dan Interpretasi  Standar
Akuntansi Keuangan (lanjutan)

PSAK 117: “Kontrak Asuransi” (lanjutan)

Dampak penerapan awal PSAK 117 mencakup
hal-hal berikut: (lanjutan)

e PSAK 117 mengharuskan kerugian yang
diharapkan selama masa berlaku kontrak
untuk tercermin pada pengakuan awal
dalam laporan laba rugi dan laporan posisi
keuangan sebagai komponen kerugian.

e Laporan posisi keuangan konsolidasian
dan laporan laba rugi konsolidasian akan
disajikan secara substansial berbeda dari
penyajian berdasarkan PSAK 104, seperti:

i. Dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian, biaya akuisisi yang
ditangguhkan tidak akan lagi disajikan
di dalam pos-pos yang terpisah tetapi
sebagai bagian dari kewajiban
asuransi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa biaya akuisisi yang
ditangguhkan tidak dipertimbangkan
secara individual tetapi diperhitungkan
dalam pengukuran keseluruhan
kewajiban asuransi.

i. Jumlah yang disajikan dalam laporan
laba rugi  konsolidasian  perlu
dipisahkan  menjadi  hasil jasa
asuransi, yang terdiri dari pendapatan
asuransi dan beban jasa asuransi,
dan pendapatan dan beban keuangan
asuransi.

Grup telah mengkaji dampak dari penerapan
PSAK 117 sebagaimana dijabarkan di bawah
ini:

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan
Akuntan  Indonesia  ("DSAK-IAI")  telah
menerbitkan standar baru sebagai berikut:

* Amendemen PSAK 109: “Instrumen
Keuangan” dan PSAK 107: “Instrumen
Keuangan: Pengungkapan”;

+ PSAK 338: "Kombinasi Bisnis Entitas
Sepengendali” (Revisi 2025).

Standar-standar tersebut akan berlaku efektif
pada 1 Januari 2026.
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Accounting Standards and Interpretations
of Statements of Financial Accounting
Standards (continued)

SFAS 117: “Insurance Contract” (continued)

The impact of initial application of SFAS 117
include the following: (continued)

o SFAS 117 requires expected losses over
a contract’s lifetime to be reflected at initial
recognition in the statement of profit or
loss and the statement of financial position
as a loss component.

e Consolidated statement of financial
position and consolidated statement of
profit or loss will be presented
substantially different from the
presentation under SFAS 104, such as:

i. In the consolidated statement of
financial position, deferred acquisition
costs will no longer be presented in
separate line items but as part of the
insurance liabilities. This represents
that it is not individually considered
but are instead factored into overall
measurement of the insurance
liabilities.

ii. The amounts presented in the
consolidated statement of profit or
loss need to be disaggregated into an
insurance service result, consisting of
the insurance revenue and insurance
service expenses, and insurance
finance income and expenses.

The Group has assessed the impact of SFAS
117 implementation as set out below:

Financial Accounting Standard Board of
Indonesian Institute of Accountants (‘DSAK-
IAI”) has issued the following new standards,
as follows:

* Amendment of SFAS 109: ’Financial
Instruments” and SFAS 107: “Financial
Instruments: Disclosures”;

*+ SFAS 338: “Business Combinations of
Entities Under Common Control” (Revised
2025).

The above standards will be effective on
1 January 2026.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2025 DAN 2024

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
b. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi b. Changes to Statements of Financial

Keuangan dan Interpretasi  Standar
Akuntansi Keuangan (lanjutan)

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan
Akuntan  Indonesia  ("DSAK-IAI")  telah
menerbitkan standar baru sebagai berikut:
(lanjutan)

* PSAK 118: “Penyajian dan Pengungkapan
dalam Laporan Keuangan” yang akan
menggantikan PSAK 201: “Penyajian
Laporan Keuangan”

Standar tersebut akan berlaku efektif pada
1 Januari 2027 dan penerapan dini
diperbolehkan.

PSAK 118: “Penyajian dan Pengungkapan
dalam Laporan Keuangan”

PSAK 118 menggantikan PSAK 201,
mempertahankan banyak prinsip yang ada
tetapi secara signifikan mengubah cara
entitas melaporkan  “laba atau  rugi
operasional.” PSAK ini menetapkan struktur
yang jelas untuk laporan laba rugi dengan
mengelompokkan pos-pos ke dalam kategori
operasi, investasi, pembiayaan, pajak
penghasilan, dan operasi yang dihentikan.
Standar ini  mewajibkan pengungkapan
tertentu, termasuk ukuran kinerja tetapan
manajemen (UKTM), yang memungkinkan
investor memahami bagaimana pandangan
manajemen atas kinerja keuangan Grup dan
bagaimana ukuran tersebut dibandingkan
dengan ukuran yang didefinisikan dalam
PSAK 118.

Meskipun PSAK 118 tidak memengaruhi
pengakuan atau pengukuran pos-pos dalam
laporan keuangan, dampaknya terhadap
penyajian dan pengungkapan diperkirakan
akan sangat luas, terutama yang berkaitan
dengan laporan kinerja keuangan dan
penyediaan UKTM dalam laporan keuangan.

Pada tanggal 31 Desember 2025, Grup
sedang mengevaluasi dampak yang mungkin
timbul dari penerapan amandemen standar-
standar di atas, yang telah diterbitkan namun
belum berlaku, pada laporan keuangan
konsolidasian Grup terutama perbedaan nilai
tukar yang saat ini digabungkan dalam laba
operasi mungkin perlu dipisahkan,
persyaratan khusus mengenai kategori di
mana keuntungan atau kerugian derivatif
diakui, pengungkapan baru yang signifikan
yang diwajibkan dan dampak potensial
lainnya atas penerapan standar baru ini
terhadap laporan keuangan konsolidasian
Grup.
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Accounting Standards and Interpretations
of Statements of Financial Accounting
Standards (continued)

Financial Accounting Standard Board of
Indonesian Institute of Accountants (“DSAK-
IAI") has issued the following new standards,
as follows: (continued)

« SFAS 118: “Presentation and Disclosure
in Financial Statements” which will replace
SFAS 201: “Presentation in Financial
Statements”

The above standard will be effective on
1 January 2027 and early adoption is
permitted.

SFAS 118: “Presentation and Disclosure in
Financial Statements”

SFAS 118 supersedes SFAS 201, retaining
many existing principles but significantly
changing how entities report “operating profit
or loss.” It establishes a defined structure for
the statement of profit or loss, categorising
items into operating, investing, financing,
income taxes and discontinued operations.
The standard mandates specific disclosures,
including management-defined performance
measures (MPMs), allowing investors to
understand management's view of the Group's
financial performance and how these
measures compare to those defined in SFAS
118.

Even though SFAS 118 will not impact the
recognition or measurement of items in the
financial  statements, its impacts on
presentation and disclosure are expected to be
pervasive, in particular those related to the
statement of financial performance and
providing MPM within the financial statements.

As at 31 December 2025, the Group is still
evaluating the potential impact of the
implementation of  above standards
amendment issued, but not yet effective, on
the Group’s consolidated financial statements
in particular foreign exchange differences
currently in operating profit might need to be
disaggregated, specific requirements on the
category in which derivative gains or losses
are recognised, significant new disclosures
required and following potential impacts of the
implementation of these standards on the
Group consolidated financial statements.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
c. Aset dan liabilitas keuangan c. Financial assets and liabilities
(i) Kilasifikasi (i) Classification
Grup mengklasifikasikan aset The Group classifies its financial assets

keuangannya  berdasarkan  kategori

sebagai berikut pada saat pengakuan

awal:

e Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi;

e Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain;

e Aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi.

Aset keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi jika memenuhi
kondisi sebagai berikut:

e aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk memiliki
aset keuangan dalam rangka
mendapatkan arus kas kontraktual;
dan

e persyaratan Kkontraktual dari aset
keuangan tersebut memberikan hak
pada tanggal tertentu atas arus kas
yang diperoleh semata dari
pembayaran pokok dan bunga (SPPI)
dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
jika memenuhi kondisi sebagai berikut:

e Aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk
mendapatkan arus kas kontraktual
dan menjual aset keuangan; dan

e Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan tersebut memenuhi kriteria
SPPI.

Pada saat pengakuan awal, Grup dapat
membuat pilihan yang tidak dapat
dibatalkan untuk menyajikan instrumen
ekuitas yang bukan dimiliki untuk
diperdagangkan pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.

Aset keuangan lainnya vyang tidak
memenuhi persyaratan untuk
diklasifikasikan sebagai aset keuangan
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
atau nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, diklasifikasikan sebagai
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.
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according to the following categories at
initial recognition:

e Financial assets measured at fair
value through profit or loss;

e Financial assets measured at fair
value through other comprehensive
income;

e Financial assets measured at
amortised cost.

Financial assets are measured at
amortised cost if they meet the following
conditions:

e financial assets are managed in a
business model that aims to have
financial assets in order to obtain
contractual cash flow; and

e the contractual terms of the financial
assets provide rights on a certain date
for cash flow obtained solely from
payment of principal and interest
(SPPI) on the principal amount owed.

Financial assets are measured at fair

value through other comprehensive

income if they meet the following
conditions:

e Financial assets are managed in a
business model that aims to obtain
contractual cash flow and sell
financial assets; and

e The contractual requirements of the
financial assets meet the SPPI
criteria.

At initial recognition, the Group may make
an irrevocable choice to present equity
instruments that are not held for trading at
fair value through other comprehensive
income.

Other financial assets that do not meet the
requirements to be classified as financial
assets measured at amortised cost or fair
value through other comprehensive
income, are classified as measured at fair
value through profit or loss.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(i)

Klasifikasi (lanjutan)

Saat pengakuan awal Grup dapat
membuat penetapan yang tidak dapat
dibatalkan untuk mengukur aset yang
memenuhi persyaratan untuk diukur pada
biaya perolehan diamortisasi atau nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain pada nilai wajar melalui laba rugi,
apabila penetapan tersebut mengeliminasi
atau secara signifikan  mengurangi
inkonsistensi pengukuran atau pengakuan
(terkadang disebut sebagai “accounting
mismatch”).

Penilaian model bisnis

Model bisnis ditentukan pada level yang
mencerminkan bagaimana kelompok aset
keuangan dikelola bersama-sama untuk
mencapai tujuan bisnis tertentu.

Penilaian model bisnis dilakukan dengan
mempertimbangkan, tetapi tidak terbatas
pada, hal-hal berikut:

e Bagaimana kinerja dari model bisnis
dan aset keuangan yang dimiliki
dalam model bisnis dievaluasi dan
dilaporkan kepada personil
manajemen kunci Grup;

e Apakah risiko yang memengaruhi
kinerja dari model bisnis (termasuk
aset keuangan yang dimiliki dalam

FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. MATERIAL

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

c. Financial assets and liabilities (continued)

(i)

Classification (continued)

At initial recognition, the Group can make
an irrevocable determination to measure
assets that meet the requirements to be
measured at amortised cost or fair value
through other comprehensive income at
fair value through profit or loss, if the
determination eliminates or significantly
reduces the measurement or recognition
inconsistencies (sometimes referred to as
"accounting mismatch").

Evaluation of business models

The business model is determined at a
level that reflects how groups of financial
assets are managed together to achieve
certain business objectives.

The evaluation of the business model is
carried out by considering, but not limited
to, the following:

e How the performance of the business
model and financial assets held in the
business model are evaluated and
reported to the Group's key
management personnel;

o What risks affect the performance of
the business model (including
financial assets held in the business

model  bisnis) dan  khususnya model) and specifically how the
bagaimana cara aset keuangan financial assets are managed; and
tersebut dikelola; dan

e Bagaimana penilaian kinerja e How to evaluate the performance of

pengelola aset keuangan (sebagai
contoh, apakah penilaian kinerja
berdasarkan nilai wajar dari aset yang
dikelola atau arus kas kontraktual
yang diperoleh).

Aset keuangan vyang dimiliki untuk
diperdagangkan atau dikelola dan
penilaian kinerjanya berdasarkan nilai
wajar diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.

Derivatif  juga dikategorikan dalam
kelompok ini, kecuali derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
efektif.
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managers of financial assets (for
example, whether  performance
appraisals are based on the fair value
of the assets being managed or the
contractual cash flows obtained).

Financial assets held for trading or
managed and which performance
appraisals based on fair value are
measured at fair value through profit or
loss.

Derivatives are also categorised under
this classification, unless they are
designated as  effective  hedging
instruments.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(i)

Klasifikasi (lanjutan)

Penilaian mengenai arus kas
kontraktual yang diperoleh semata dari
pembayaran pokok dan bunga

Untuk tujuan penilaian ini, pokok
didefinisikan sebagai nilai wajar dari aset
keuangan pada saat pengakuan awal.
Bunga didefinisikan sebagai imbalan
untuk nilai waktu atas uang dan risiko
kredit terkait jumlah pokok terutang pada
periode waktu tertentu dan juga risiko dan
biaya peminjaman standar, dan juga
margin laba.

Penilaian mengenai arus kas kontraktual
yang diperoleh semata dari pembayaran
pokok dan bunga dilakukan dengan

FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. MATERIAL

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

c. Financial assets and liabilities (continued)

(i)

Classification (continued)

Evaluation of contractual cash flows
obtained solely from payment of
principal and interest

For the purpose of this evaluation,
principal is defined as the fair value of
financial assets at initial recognition.
Interest is defined as compensation for
the time value of money and credit risk in
relation to the principal amount owed
over a certain period of time and also the
risk and standard borrowing costs, as
well as profit margins.

An assessment of contractual cash flows
obtained solely from principal and
interest payments is made by considering

mempertimbangkan persyaratan contractual terms, including whether
kontraktual, termasuk apakah aset financial assets contain contractual terms
keuangan  mengandung  persyaratan that can change the timing or amount of

kontraktual yang dapat mengubah waktu

contractual cash flows. In assessing, the

atau jumlah arus kas kontraktual. Group considers:

Dalam melakukan penilaian, Grup

mempertimbangkan:

e Peristiwa kontinjensi yang akan e Contingency events that will change

mengubah waktu atau jumlah arus kas
kontraktual;
Fitur leverage;

e Persyaratan pembayaran di muka dan
perpanjangan kontraktual,

e Persyaratan mengenai klaim yang
terbatas atas arus kas yang berasal
dari aset spesifik; dan

e Fitur yang dapat mengubah nilai waktu
dari elemen uang.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke
dalam kategori sebagai berikut pada saat
pengakuan awal:

e Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi,
yang memiliki 2 (dua) sub klasifikasi,
yaitu liabilitas  keuangan yang
ditetapkan  demikian pada saat
pengakuan awal dan liabilitas
keuangan yang telah diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan;

¢ Liabilitas keuangan lain.
Liabilitas keuangan lainnya merupakan
liabilitas keuangan yang tidak dimiliki
untuk dijual atau ditentukan sebagai
nilai wajar melalui laba rugi saat
pengakuan liabilitas.
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the timing or amount of contractual
cash flow;

e Leverage feature;

e Terms of advance payment and
contractual extension;

e Requirements  regarding limited
claims for cash flows from specific
assets; and

o Features that can change the time
value of money element.

Financial liabilities are classified into the
following categories at initial recognition:

e Financial liabilities at fair value
through profit or loss, which has 2
(two) sub classifications, i.e. those
designated as such upon initial
recognition and those classified as
held for trading;

e Other financial liabilities.
Other financial liabilities pertain to
financial liabilities that are not held for
trading nor designated as at fair
value through profit or loss upon
recognition of the liability.
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2,

INFORMASI

KEBIJAKAN

MATERIAL (lanjutan)

c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(i) Klasifikasi (lanjutan)

AKUNTANSI

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (continued)

c. Financial assets and liabilities (continued)

(i)  Classification (continued)

Kategori yang didefinisikan

oleh PSAK 109/

Category as defined by SFAS 109

Golongan
(ditentukan oleh Grup)/
Class
(as determined by the Group)

Subgolongan/
Subclasses

Aset keuangan/
Financial assets

Aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba
rugi/Financial assets at fair
value through profit or loss

Efek-efek/Marketable securities

Obligasi Pemerintah/ Government Bonds

Tagihan derivatif - tidak terkait lindung nilai/Derivative receivables -
non hedging related

Penyertaan saham/Equity investment

Aset keuangan yang diukur
pada biaya perolehan yang
diamortisasi/Financial assets
at amortised cost

Kas/Cash Kas pada vendor/Cash in vendor

Giro pada Bank Indonesia/Current accounts with Bank Indonesia

Giro pada bank lain/Current accounts with other banks

Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia/Placements with
other banks and Bank Indonesia

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali/Securities purchased
under agreements to resell

Wesel ekspor dan tagihan lainnya/Bills and other receivables

Tagihan akseptasi/Acceptance receivables

Pinjaman yang diberikan/Loans

Piutang lain-lain/Other
receivables

POLICY

Piutang bungal/Interest
receivables

Aset lain-lain/Other assets Lain-lain/Others

Piutang terkait transaksi ATM/
Receivables related to ATM
transactions

Piutang premi asuransi/
Insurance premium receivables

Efek-efek/Marketable securities

Obligasi Pemerintah/ Government Bonds

Aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif
lain/Financial assets at fair
value through other
comprehensive income

Efek-efek/Marketable securities

Obligasi Pemerintah/ Government Bonds

Penyertaan saham/Equity investment
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(i) Kilasifikasi (lanjutan)

2. MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

c. Financial assets and liabilities (continued)

(i) Classification (continued)

Kategori yang didefinisikan
oleh PSAK 109/
Category as defined by SFAS 109

Golongan
(ditentukan oleh Grup)/
Class
(as determined by the Group)

Subgolongan/
Subclasses

Liabilitas keuangan yang
diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi/Financial
liabilities at fair value through
profit or loss

Liabilitas derivatif - tidak terkait lindung nilai/Derivative payables - non
hedging related

Liabilitas segera/Obligations due immediately

Simpanan nasabah/Deposits from customers

Simpanan dari bank lain/Deposits from other banks

Efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali/Securities sold under
agreements to repurchase

Liabilitas akseptasi/Acceptance payables

keuangan/

guarantee
contract

pinjaman dan
kontrak jaminan

Loan commitment
and financial

L:(aebljlétsgan / Beban yang masih harus dibayar/Accrued expenses
Financial Liabilitas keuangan yang Setoran jaminan/Security
liabilities diukur dengan biaya deposit
perolehan diamortisasi/ Utang bungalinterest payable
Financial liabilities at Utang nasabah/Payable to
amortised cost customers
Liabilitas lain-lain/Other liabilities Utang ke pemegang polis/
Obligation to policyholders
Utang reasuransi dan komisi/
Reinsurance payable and
commission
Lain-lain/Others
Efek-efek yang diterbitkan/Securities issued
Efek-efek subordinasi/Subordinated securities
Pinjaman yang diterima/Borrowings
Komitmen Fasilitas kredit yang belum digunakan/Unused loan facilities (committed)

Letters of credit yang tidak dapat dibatalkan/Irrevocable letters of credit

Garansi bank yang diterbitkan/Bank Guarantees issued

Standby letters of credit

(i) Pengakuan awal

a.

Pembelian atau penjualan aset
keuangan yang memerlukan
penyerahan aset dalam kurun waktu
yang telah ditetapkan oleh peraturan
dan kebiasaan yang berlaku di pasar
(pembelian secara reguler) diakui
pada tanggal perdagangan, vyaitu
tanggal Grup berkomitmen untuk
membeli atau menjual aset.

Aset  keuangan dan liabilitas
keuangan pada awalnya diukur pada
nilai wajarnya. Dalam hal aset
keuangan atau liabilitas keuangan
tidak diklasifikasikan sebagai nilai
wajar melalui laba rugi, nilai wajar
tersebut ditambah/dikurangi  biaya
transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan perolehan
atau penerbitan aset keuangan atau
liabilitas keuangan.

(i) Initial recognition

a.
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Purchase or sale of financial assets
that requires delivery of assets within
a time frame established by
regulation or convention in the market
(regular purchases) is recognised on
the trade date, i.e., the date that the
Group commits to purchase or sell
the assets.

Financial —assets and financial
liabilities are initially recognised at fair
value. For those financial assets or
financial liabilities not classified as fair
value through profit or loss, the fair
value is added/deducted with directly
attributable transaction costs to the
issuance of financial assets or
liabilities.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2025 DAN 2024

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(ii)

(iii)

(iv)

Pengakuan awal (lanjutan)

Grup, pada pengakuan awal, dapat
menetapkan aset keuangan dan liabilitas
keuangan tertentu sebagai nilai wajar
melalui laba rugi (opsi nilai wajar). Opsi
nilai wajar dapat digunakan hanya bila
memenuhi ketetapan sebagai opsi nilai
wajar tersebut mengurangi atau
mengeliminasi ketidakkonsistenan
pengukuran dan pengakuan (accounting
mismatch) yang dapat timbul.

Pengukuran setelah pengakuan awal

Aset keuangan dalam kelompok aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
dan aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi diukur pada nilai
wajarnya. Aset keuangan kelompok biaya

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. MATERIAL

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

c. Financial assets and liabilities (continued)

(i)

(iii)

Initial recognition (continued)

The Group, upon initial recognition, may
designate certain financial assets and
financial liabilities, at fair value through
profit or loss (fair value option). The fair
value option is only applied when the
application of the fair value option reduces
or eliminates the measurement or
recognition inconsistencies (accounting
mismatch) that would otherwise arise.

Subsequent measurement

Financial assets at fair value through other
comprehensive income and financial
assets and financial liabilities at fair value
through profit or loss are measured at fair
value. Financial assets classified as
amortised cost and other financial
liabilites measured at amortised cost

perolehan diamortisasi dan liabilitas using the effective interest rate method.
keuangan lainnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan

menggunakan metode suku bunga efektif.
Penghentian pengakuan

a. Aset keuangan dihentikan

pengakuannya jika:

- Hak kontraktual atas arus kas
yang berasal dari aset keuangan
tersebut berakhir; atau

- Grup telah mentransfer haknya
untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset tersebut atau
menanggung liabilitas  untuk
membayarkan arus kas yang
diterima tersebut secara penuh
tanpa penundaan berarti kepada

(iv)

Derecognition

a. Financial assets are derecognised
when:

- The contractual rights to receive
cash flows from the financial
assets have expired; or

- The Group has transferred its
rights to receive cash flows from
the asset or has assumed an
obligation to pay the received
cash flow in full without material
delay to a third party under a
‘pass-through’ arrangement; and

pihak ketiga dibawah either (a) the Group has
kesepakatan pelepasan, dan transferred substantially all the
antara (a) Grup telah risks and rewards of the asset, or

mentransfer secara substansial (b) the Group has neither
seluruh risiko dan manfaat atas transferred nor retained
aset, atau (b) Grup tidak substantially all the risks and
mentransfer maupun tidak rewards of the asset, but has
memiliki secara  substansial transferred control of the asset.

seluruh risiko dan manfaat atas
aset, tetapi telah mentransfer
kendali atas aset.

Ketika Grup telah mentransfer hak
untuk menerima arus kas dari aset
atau telah memasuki kesepakatan
pelepasan dan tidak mentransfer
serta tidak mempertahankan secara
substansial  seluruh  risiko dan
manfaat atas aset atau tidak
mentransfer kendali atas aset, aset
diakui sebesar keterlibatan Grup yang
berkelanjutan atas aset tersebut.
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When the Group has transferred its
rights to receive cash flows from an
asset or has entered into a pass-
through arrangement and has neither
transferred nor retained substantially
all the risks and rewards of the asset
nor transferred control of the asset,
the asset is recognised to the extent
of the Group’s continuing involvement
in the asset.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(iv) Penghentian pengakuan (lanjutan)

a.

Aset keuangan dihentikan
pengakuannya jika: (lanjutan)

Pinjaman yang diberikan
dihapusbukukan ketika tidak terdapat
prospek yang realistis mengenai
pengembalian pinjaman atau
hubungan normal antara Grup dan
debitur telah berakhir. Pinjaman yang
tidak dapat dilunasi tersebut
dihapusbukukan dengan mendebit
cadangan kerugian penurunan nilai.

Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya jika liabilitas yang
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan
atau dibatalkan atau kadaluwarsa.

Jika suatu liabilitas keuangan yang
ada digantikan dengan liabilitas yang
lain oleh pemberi pinjaman yang
sama pada keadaan yang secara
substansial berbeda, atau
berdasarkan suatu liabilitas yang ada
yang secara substansial telah diubah,

maka pertukaran atau modifikasi
tersebut diperlakukan sebagai
penghentian  pengakuan liabilitas

awal dan pengakuan liabilitas baru,
dan perbedaan nilai tercatat masing-
masing diakui dalam laporan laba
rugi.

(v) Pengakuan pendapatan dan beban

a.

Pendapatan dan beban bunga atas
aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif  lain  serta  aset
keuangan dan liabilitas keuangan
yang dicatat berdasarkan biaya
perolehan diamortisasi, diakui pada
laporan laba rugi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

Jumlah tercatat bruto aset keuangan
adalah biaya perolehan diamortisasi
aset keuangan sebelum disesuaikan
dengan cadangan penurunan nilai.

Dalam menghitung pendapatan dan
beban bunga, tingkat bunga efektif
diterapkan pada jumlah tercatat bruto
aset (ketika aset tersebut bukan aset
keuangan memburuk) atau terhadap
biaya perolehan diamortisasi dari
liabilitas.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. MATERIAL

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

c. Financial assets and liabilities (continued)

(iv) Derecognition (continued)

a.

Financial assets are derecognised
when: (continued)

Loans are written off when there is no
realistic prospect of collection in the
near future or the normal relationship
between the Group and the
borrowers have ceased to exist.
When a loan is deemed uncollectible,
it is written off against the related
allowance for impairment losses.

Financial liabilities are derecognised
when the obligation under the liability
is discharged or cancelled or has
expired.

Where an existing financial liability is
replaced by another liability from the
same lender on substantially different
terms, or the terms of an existing
liability are substantially modified,
such an exchange or modification is
treated as derecognition of the
original liability and the recognition of
a new liability, and the difference in
the respective carrying amounts is
recognised in the profit or loss.

(v) Income and expense recognition

a.
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Interest income and expense on
financial assets measured at fair
value through other comprehensive
income as well as financial assets
and financial liabilities recorded at
amortised cost are recognised in the
statement of profit or loss using the
effective interest rate method.

The gross carrying amount of a
financial asset is the amortised cost
of a financial asset before adjusting
for allowance for impairment.

In calculating interest income and
expenses, the effective interest rate is
applied to the gross carrying amount
of an asset (when the asset is not an
impaired financial asset) or to the
amortised cost of a liability.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
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KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2025 DAN 2024

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) c. Financial assets and liabilities (continued)

(v) Pengakuan pendapatan dan beban
(lanjutan)

b. Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar atas aset
keuangan yang diklasifikasikan dalam
kelompok  nilai  wajar  melalui
penghasilan komprehensif lain diakui
secara langsung dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif
lain (merupakan bagian dari ekuitas),
sampai aset keuangan tersebut
dihentikan pengakuannya atau
adanya penurunan nilai, kecuali
keuntungan atau kerugian akibat
perubahan nilai tukar untuk instrumen
utang.

Pada saat aset keuangan dihentikan
pengakuannya atau dilakukan
penurunan nilai, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya
diakui dalam ekuitas harus diakui
pada laporan laba rugi.

(vi) Reklasifikasi aset keuangan

Grup mereklasifikasi aset keuangan jika
dan hanya jika, model bisnis untuk
pengelolaan aset keuangan berubah.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi
biaya perolehan yang diamortisasi ke
klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi
dicatat sebesar nilai wajarnya. Selisih
antara nilai tercatat dengan nilai wajar
diakui sebagai keuntungan atau kerugian
pada laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi
biaya perolehan yang diamortisasi ke
klasifikasi nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain dicatat sebesar nilai
wajarnya.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi
nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain ke klasifikasi nilai wajar
melalui laba rugi dicatat pada nilai
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang
belum direalisasi direklasifikasi ke laba
rugi.
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(v) Income and expense  recognition

(continued)

b. Gains and losses arising from
changes in the fair value of financial
assets that classified as fair value
through statement of profit or loss
and other comprehensive income are
recognised directly  in other
comprehensive income (as part of
equity), until the financial asset is
derecognised or impaired, except
gain or loss arising from changes in
exchange rate for debt instruments.

When a financial asset s
derecognised or impaired, the
cumulative gains or losses previously
recognised in equity are recognised
in profit or loss.

(vi) Reclassification of financial assets

The Group reclassifies financial assets if
and only if, the business model for
managing financial assets changes.

Reclassifications of financial assets from
amortised cost classifications to fair value
through profit or loss are recorded at fair
value. The difference between the
recorded value and fair value is
recognised in profit or loss on the
statement of profit or loss and other
comprehensive income.

Reclassifications of financial assets from
amortised cost classifications to fair value
through other comprehensive income are
recorded at their fair values.

Reclassification of financial assets from
fair value through other comprehensive
income to fair value through profit or loss
is recorded at fair value. Unrealised gains
or losses are reclassified to profit or loss.
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KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) c. Financial assets and liabilities (continued)

(vi) Reklasifikasi aset keuangan (lanjutan)

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi
nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain ke klasifikasi biaya
perolehan yang diamortisasi dicatat pada
nilai wajarnya pada tanggal reklasifikasi.
Keuntungan atau kerugian yang belum
direalisasi dihapus dari ekuitas dan
disesuaikan terhadap nilai wajar.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi
nilai wajar melalui laba rugi ke klasifikasi
nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain dicatat pada nilai wajar.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi
nilai wajar melalui laba rugi ke klasifikasi
biaya perolehan yang diamortisasi dicatat
pada nilai wajar.

(vii) Saling hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
saling hapus buku dan nilai netonya
disajikan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian jika, dan hanya jika, Grup
memiliki hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang telah diakui tersebut dan adanya
maksud untuk menyelesaikan secara neto
atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara
bersamaan.

Hak yang berkekuatan hukum harus tidak
kontinjen atas peristiwa di masa depan
dan harus dapat dipaksakan di dalam
situasi bisnis yang normal dan peristiwa
kegagalan atau kebangkrutan dari Grup
atau pihak lawan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam

jumlah neto hanya jika diperkenankan
oleh standar akuntansi.
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(vi) Reclassification of financial assets

(continued)

Reclassification of financial assets from
fair value through other comprehensive
income to the amortised cost is recorded
at fair value at the date of reclassification.
Unrealised gains or losses is removed
from equity and is adjusted against the fair
value.

Reclassifications on financial assets from
fair value through profit or loss to fair
value through other comprehensive
income are recorded at fair value.

Reclassification of financial assets from
fair value through profit or loss to
amortised cost classification is recorded at
fair value.

(vii) Offsetting

Financial assets and liabilities are set off
and the net amount is presented in the
consolidated  statement of financial
position when, and only when, the Group
has a legal right to set off the amounts
and intends either to settle on a net basis
or to realise the asset and settle the
liability simultaneously.

The legally enforceable right must not be
contingent on future events and must be
enforceable in the normal course of
business and in the event of default,
insolvency or bankruptcy of the Group or
the counterparty.

Income and expenses are presented on a
net basis only when permitted by the
accounting standards.
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2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(viii) Pengukuran biaya diamortisasi

(ix)

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan adalah
jumlah aset keuangan atau liabilitas
keuangan yang diukur pada saat
pengakuan awal dikurangi pembayaran
pokok pinjaman, ditambah atau dikurangi
amortisasi kumulatif menggunakan
metode suku bunga efektif yang dihitung
dari selisih antara nilai pengakuan awal
dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi
penurunan nilai.

Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan
diterima untuk menjual suatu aset atau

FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. MATERIAL

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

c. Financial assets and liabilities (continued)

(viii) Amortised cost measurement

(ix)

The amortised cost of a financial asset or
liability is the amount at which the
financial asset or liability is measured at
initial  recognition,  minus  principal
repayments, plus or minus the cumulative
amortization using the effective interest
rate method of any difference between the
initial amount recognised and the maturity
amount, minus any reduction for
impairment.

Fair value measurement

Fair value is the price that would be
received to sell an asset or paid to

harga yang akan dibayar untuk transfer a liability in an orderly transaction
mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu between market participants at
transaksi teratur antara pelaku pasar pada measurement date.

tanggal pengukuran.

Jika tersedia, Grup mengukur nilai wajar
dari suatu instrumen dengan
menggunakan harga kuotasi di pasar aktif
untuk instrumen terkait. Suatu pasar
dianggap aktif bila harga yang
dikuotasikan tersedia sewaktu-waktu dari
bursa, pedagang efek (dealer), perantara
efek (broker), kelompok industri, badan
pengawas (pricing service or regulatory
agency), dan merupakan transaksi pasar
aktual dan teratur terjadi yang dilakukan
secara wajar. Nilai wajar dapat diperoleh
dari Interdealer Market Association (IDMA)
atau harga pasar atau harga yang
diberikan oleh broker (quoted price) dari
Bloomberg atau Reuters pada tanggal
pengukuran.

Jika pasar untuk instrumen keuangan
tidak aktif, Grup menetapkan nilai wajar
dengan menggunakan teknik penilaian.

Grup menggunakan beberapa teknik
penilaian yang digunakan secara umum
untuk menentukan nilai wajar dari
instrumen keuangan dengan tingkat
kompleksitas yang rendah, seperti opsi
nilai tukar dan swap mata uang. Input
yang digunakan dalam teknik penilaian
untuk instrumen keuangan di atas adalah
data pasar yang diobservasi.
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When available, the Group measures the
fair value of an instrument using quoted
prices in an active market for that
instrument. A market is regarded as active
if quoted prices are readily and regularly
available from an exchange, dealer,
broker, industry group, pricing service or
regulatory agency and those prices
represent actual and regularly occurring
market transaction on an arm’s length
basis. The fair value can be obtained from
IDMA’s (Interdealer Market Association)
or quoted market prices or broker’s
quoted price from Bloomberg or Reuters
on the measurement date.

If a market for a financial instrument is not
active, the Group establishes fair value
using a valuation technique.

The Group uses widely recognised
valuation models for determining fair
values of financial instruments of lower
complexity, such as exchange value
options and currency swaps. For these
financial instruments, inputs into models
are generally market-observable data.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) c. Financial assets and liabilities (continued)

(ix) Pengukuran nilai wajar (lanjutan)

Untuk instrumen yang lebih kompleks,
Grup menggunakan model penilaian
internal, yang pada umumnya
berdasarkan teknik dan metode penilaian
yang umumnya diakui sebagai standar
industri.  Model penilaian terutama
digunakan untuk menilai kontrak derivatif
yang ditransaksikan melalui pasar over-
the-counter, unlisted debt securities
(termasuk surat utang dengan derivatif
melekat) dan instrumen utang lainnya
yang pasarnya tidak aktif.

Untuk instrumen keuangan yang tidak
mempunyai harga pasar, estimasi atas
nilai wajar efek-efek ditetapkan dengan
mengacu pada nilai wajar instrumen lain
yang substansinya sama atau dihitung
berdasarkan arus kas yang diharapkan
terhadap aset bersih efek-efek tersebut.

Hasil dari suatu teknik penilaian
merupakan  sebuah estimasi atau
perkiraan dari suatu nilai yang tidak dapat
ditentukan dengan pasti, dan teknik
penilaian yang digunakan mungkin tidak
dapat menggambarkan seluruh faktor
yang relevan atas posisi yang dimiliki
Grup. Dengan demikian, penilaian
disesuaikan dengan faktor tambahan
seperti model risk, risiko likuiditas dan
risiko kredit counterparty. Berdasarkan
kebijakan teknik penilaian nilai wajar,
pengendalian dan  prosedur yang
diterapkan, manajemen berkeyakinan
bahwa penyesuaian atas penilaian
tersebut di atas diperlukan dan dianggap
tepat untuk menyajikan secara wajar nilai
dari instrumen keuangan yang diukur
berdasarkan nilai wajar dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian. Data
harga dan parameter yang digunakan di
dalam  prosedur pengukuran pada
umumnya telah ditelaah dan disesuaikan
jika  diperlukan, khususnya  untuk
perkembangan atas pasar terkini.

Nilai wajar atas pinjaman yang diberikan
dan piutang, serta liabilitas kepada bank
dan nasabah ditentukan menggunakan
nilai berdasarkan arus kas kontraktual,
dengan mempertimbangkan  kualitas
kredit, likuiditas dan biaya.
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(ix) Fair value measurement (continued)

For more complex instruments, the Group
uses internally developed models, which
are usually based on valuation methods
and techniques generally recognised as
standard within the industry. Valuation
models are used primarily to value
derivatives transacted in the over-the-
counter market, unlisted debt securities
(including those debt with embedded
derivatives) and other debt instruments for
which markets were or have become
inactive.

For financial instruments with no quoted
market price, a reasonable estimate of the
fair value is determined by reference to
the fair value of another instrument which
substantially has the same characteristics
or calculated based on the expected cash
flows of the underlying net asset base of
the marketable securities.

The output of a valuation technique is an
estimation or approximation of a value
that cannot be determined with certainty,
and the valuation technique employed
may not fully reflect all factors relevant to
the positions that the Group holds.
Valuations are therefore adjusted, with
additional factors such as model risk,
liquidity risk and counterparty credit risk.
Based on the established fair value
valuation  technique  policy, related
controls and  procedures  applied,
management believes that these valuation
adjustments are necessary and
considered appropriate to fairly state the
values of financial instruments measured
at fair value in the consolidated statement
of financial position. Price data and
parameters used in the measurement
procedures  applied are  generally
reviewed and adjusted, if necessary,
particularly in view of the current market
developments.

The fair value for loans and receivables
as well as liabilites to banks and
customers are determined using a present
value model on the basis of contractually
agreed cash flows, taking into account
credit quality, liquidity and costs.
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31 DECEMBER 2025 AND 2024

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. INFORMASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(ix) Pengukuran nilai wajar (lanjutan)

x)

Semua aset dan liabilitas dimana nilai
wajar diukur atau diungkapkan dalam
laporan keuangan konsolidasian dapat

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. MATERIAL

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (continued)

c. Financial assets and liabilities (continued)

(ix) Fair value measurement (continued)

All assets and liabilities which fair value is
measured or disclosed in the
consolidated financial statements can be

dikategorikan pada level hierarki nilai classified in fair value hierarchy levels,
wajar, berdasarkan tingkatan sebagai based on following level:

berikut:

- Tingkat 1: Harga kuotasian (tidak - Level 1: Quoted price (unadjusted) in

disesuaikan) dari pasar aktif untuk aset
atau liabilitas yang identik.

- Tingkat 2: Input selain harga yang
dikutip dari pasar yang disertakan pada
Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk
aset dan liabilitas, baik secara langsung
(yaitu sebagai suatu harga) atau secara
tidak langsung (sebagai turunan dari
harga).

- Tingkat 3: Input untuk aset atau liabilitas
yang tidak didasarkan pada data pasar
yang dapat diobservasi (informasi yang
tidak dapat diobservasi).

Cadangan kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan

e Grup mengakui penyisihan kerugian
kredit ekspektasian pada instrumen
keuangan yang tidak diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi.

e Tidak ada penyisihan kerugian kredit
ekskpektasian pada investasi
instrumen ekuitas.

e Grup mengukur cadangan kerugian

(%)

active markets for identical assets or
liabilities.

- Level 2: Inputs other than quoted prices
included within Level 1 that are
observable for the asset or liability,
either directly (as a price) or indirectly
(as derived from price).

- Level 3: Input for asset or liability based
on unobservable inputs for the asset or
liability.

Allowance for
financial assets

impairment losses on

e The Group recognises the allowance
for expected credit losses on financial
instruments that are not measured at
fair value through profit or loss.

e There is no allowance for expected
credit losses on investment in equity
instruments.

e  The Group measure the allowance for

sejumlah kerugian kredit losses for the lifetime of an expected
ekspektasian sepanjang umurnya, credit losses, except for the
kecuali untuk hal berikut, diukur following, which are measured
sejumlah kerugian kredit according to 12 months expected
ekspektasian 12 bulan: credit losses:

e instrumen utang yang memiliki
risiko kredit rendah pada tanggal
pelaporan; dan

e debt instruments that have low
credit risk at the reporting date;
and

* instrume_n_k keulfng?[n Iai?_gyi e other financial instruments for
yang k“i' o xredinya .f!ka which credit risk has not
mgn:(ng a ksecara | signitikan increased  significantly  since
sejak pengakuan awal. initial recognition.

Grup menganggap instrumen utang The Group considers debt instruments to

memiliki risiko kredit yang rendah ketika
peringkat risiko kreditnya setara dengan
definisi investment grade.
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have low credit risk when the credit risk
rating is at par with the definition of
investment grade.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2025 DAN 2024

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) c. Financial assets and liabilities (continued)

(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan (lanjutan)

Kerugian kredit ekspektasian 12 bulan
adalah bagian dari kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umurnya yang
merepresentasikan kerugian kredit
ekspektasian yang timbul dari peristiwa
gagal bayar instrumen keuangan yang
mungkin terjadi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan.

Pengukuran Kerugian Kredit
Ekspektasian

Kerugian Kredit Ekspektasian adalah
estimasi probabilitas tertimbang dari
kerugian kredit yang diukur sebagai
berikut:

e aset keuangan yang tidak memburuk
pada tanggal pelaporan, kerugian
kredit ekspektasian diukur sepanjang
umur aset vyang timbul dari
kemungkinan gagal bayar di masa
yang akan datang dalam kurun waktu
12 bulan sejak tanggal pelaporan.
Kredit ekspektasian terus ditentukan
oleh dasar ini sampai timbul
peningkatan risiko  kredit yang
signifikan pada instrumen tersebut
atau instrumen tersebut telah
mengalami penurunan nilai kredit.
Jika suatu instrumen tidak lagi
dianggap menunjukkan peningkatan
risiko kredit yang signifikan, maka
kerugian kredit ekspektasian dihitung
kembali berdasarkan basis 12 bulan;

e aset keuangan yang memburuk pada
tanggal pelaporan, kerugian kredit
ekspektasian diukur sebesar selisih
antara jumlah tercatat bruto dan nilai
kini arus kas masa depan yang
diestimasi;

e komitmen pinjaman yang belum
ditarik, kerugian kredit ekspektasian
diukur sebesar selisih antara nilai kini
jumlah arus kas jika komitmen ditarik
dan arus kas yang diperkirakan akan
diterima oleh Grup;

e kontrak jaminan keuangan, kerugian
kredit ekspektasian diukur sebesar
selisih antara pembayaran yang
diperkirakan untuk mengganti
pemegang atas kerugian kredit yang
terjadi  dikurangi  jumlah  yang
diperkirakan dapat dipulihkan.
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(x) Allowance for impairment losses on

financial assets (continued)

The 12-month expected credit loss is part
of the expected credit loss throughout its
lifetime that represents an expected credit
loss arising from a default on financial
instruments that might occur 12 months
after reporting date.

Measurement of Expected Credit
Losses

Expected Credit Loss is an estimate of the
weighted probability of a credit loss
measured as follows:

e financial assets that do not deteriorate
at the reporting date, the expected
credit loss is measured at the lifetime
cash shortfalls arising from possible
default events up to 12 months into
the future from the reporting date.
Expected credit losses continue to be
determined on this basis until there is
either a significant increase in the
credit risk of an instrument or the
instrument becomes credit impaired. If
an instrument is no longer considered
to exhibit a significant increase in
credit risk, expected credit losses will
revert to being determined on a 12-
month basis;

e financial assets that deteriorate at the
reporting date, the expected -credit
loss is measured at the difference
between the gross carrying amount
and the present value of estimated
future cash flows;

e for undisbursed loan commitments,
expected credit losses are measured
at the difference between the present
value of the amount of cash flow if the
commitments is withdrawn and the
cash flow expected to be received by
the Group;

e for financial guarantee contracts,
expected credit losses are measured
at the difference between the
estimated payments to replace the
holder for the credit losses incurred
less the amount estimated to be
recoverable.
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KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2025 DAN 2024

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2025 AND 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) c. Financial assets and liabilities (continued)

(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan yang Direstrukturisasi

Jika ketentuan aset keuangan
dinegosiasikan ulang atau dimodifikasi
atau aset keuangan yang ada diganti
dengan yang baru karena kesulitan
keuangan peminjam, maka dilakukan
penilaian apakah aset keuangan yang ada
harus dihentikan pengakuannya dan
kerugian kredit ekspektasian diukur
sebagai berikut:

e Apabila syarat-syarat tersebut
berbeda secara substansial, Grup
menghentikan pengakuan aset
keuangan awal dan mengakui aset
keuangan yang ‘baru’ pada nilai
wajarnya dan menghitung kembali
suku bunga efektif yang baru untuk
aset tersebut. Tanggal renegosiasi
syarat pinjaman dianggap sebagai
tanggal pengakuan awal untuk
keperluan perhitungan penurunan
nilai, termasuk untuk menentukan
apakah terdapat kenaikan signifikan
risiko kredit. Namun, Grup juga
menilai apakah aset keuangan baru
dianggap sebagai aset keuangan
yang mengalami penurunan nilai pada
pengakuan awal, terutama dalam
keadaan dimana renegosiasi didorong
oleh peminjam yang tidak dapat
melakukan pembayaran yang sudah
disetujui sebelumnya. Selisih dari nilai
tercatat juga diakui pada laporan laba
rugi konsolidasian di pembentukan
cadangan kerugian penurunan nilai
sebagai laba rugi dari penghentian
pengakuan aset keuangan. Untuk
Grup, bila kerugian berelasi dengan
risiko kredit, Grup mengklasifikasikan
kerugian ke dalam pembentukan
cadangan kerugian penurunan nilai.

e Apabila syarat-syarat tersebut tidak
berbeda secara substansial,
renegosiasi atau modifikasi
tidak menghasilkan  penghentian
pengakuan, dan Grup menghitung
kembali nilai tercatat bruto
berdasarkan arus kas yang sudah
dimodifikasi dari aset keuangan dan
mengakui laba atau rugi modifikasian
di laporan laba rugi konsolidasian.
Nilai tercatat bruto yang baru dihitung
kembali dengan mendiskontokan arus
kas yang telah dimodifikasi dengan
menggunakan tingkat suku bunga
efektif awal.
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(x) Allowance for impairment losses on

financial assets (continued)
Restructured Financial Assets

If the terms of the financial assets are
renegotiated or modified or the existing
financial assets are replaced with new
ones due to the borrower’s financial
difficulties, an assessment is made
whether recognition of existing financial
assets must be derecognised and
expected credit losses measured as
follows:

o If the terms are substantially different,
the Group derecognises the original
financial asset and recognises a ‘new’
asset at fair value and recalculates a
new effective interest rate for the
asset. The date of renegotiation is
consequently considered to be the
date of nitial  recognition  for
impairment  calculation  purposes,
including  for the purpose  of
determining whether a significant
increase in credit risk has occurred.
However, the Group also assesses
whether the new financial asset
recognised is deemed to be credit-
impaired  at initial  recognition,
especially in circumstances where the
renegotiation was driven by the debtor
being unable to make the originally
agreed payments. Differences in the
carrying amount are also recognised in
the consolidated statement of profit or
loss in allowance for impairment
losses as a gain or loss on
derecognition. For the Group, to the
extent that the loss does relate to
credit risk, the Group classifies that
loss within allowance for impairment
losses.

e If the terms are not substantially
different, the renegotiation or
modification does not result in
derecognition, and the Group
recalculates the gross carrying amount
based on the revised cash flows of the
financial asset and recognises a
modification gain or loss in
consolidated statements of profit or
loss. The new gross carrying amount
is recalculated by discounting the
modified cash flows at the original
effective interest rate.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) c. Financial assets and liabilities (continued)

(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan (lanjutan)

Aset keuangan yang memburuk

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
menilai apakah aset keuangan yang
dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
dan aset keuangan instrumen utang yang
dicatat pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain mengalami
penurunan nilai kredit (memburuk). Aset
keuangan memburuk ketika satu atau
lebih peristwa yang memiliki dampak
merugikan atas estimasi arus kas masa
depan dari aset keuangan telah terjadi.

Bukti bahwa aset keuangan mengalami

penurunan nilai  kredit (memburuk)

termasuk data yang dapat diobservasi

mengenai peristiwa berikut ini:

e kesulitan keuangan signifikan yang
dialami penerbit atau pihak peminjam;

e pelanggaran kontrak, seperti peristiwa
gagal bayar atau peristiwa tunggakan;

e pihak pemberi pinjaman, untuk alasan
ekonomi atau kontraktual sehubungan
dengan kesulitan keuangan yang
dialami  pihak  peminjam, telah
memberikan konsesi pada pihak
peminjam yang tidak mungkin
diberikan jika pihak peminjam tidak
mengalami kesulitan tersebut;

e terjadi kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan
lainnya;

e hilangnya pasar aktif dari aset
keuangan akibat kesulitan keuangan;
atau

e pembelian atau penerbitan aset
keuangan dengan diskon sangat
besar yang mencerminkan kerugian
kredit yang terjadi.
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(x) Allowance for impairment losses on

financial assets (continued)
Credit-impaired financial assets

At each reporting date, the Group
assesses whether the financial assets
recorded at amortised cost and the debt
instrument financial assets which are
recorded at fair value through other
comprehensive  income are credit-
impaired (worsening). Financial assets
deteriorate when one or more events that
have an adverse effect on the estimated
future cash flows of the financial assets
have occurred.

Evidence that financial assets become
credit impaired including observable data
regarding the following events:

e significant financial difficulties
experienced by the issuer or the
borrower;

e breach of contract, such as a default
or arrears;

e the lender, for economic or contractual
reasons in relation to the financial
difficulties  experienced by the
borrower, has given concessions to
the borrower which is not possible if
the borrower does not experience
such difficulties;

e jt is probable that the borrower will
enter bankruptcy or the other financial
reorganization;

e Joss of an active market for financial
assets due to financial difficulties; or

e purchase or issuance of financial asset
at significant discount which reflect the
credit loss that occurs.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
MATERIAL (lanjutan) INFORMATION (continued)
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) c. Financial assets and liabilities (continued)

(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan yang dibeli atau yang
berasal dari aset keuangan memburuk -
POCI

Aset keuangan dikategorikan sebagai
POCI apabila terdapat bukti objektif
penurunan nilai pada saat pengakuan
awal. Pada saat pengakuan awal, tidak
ada penyisihan kerugian kredit yang
diakui karena harga pembelian atau
nilainya telah termasuk estimasi kerugian
kredit sepanjang umurnya. Selanjutnya,
setiap  perubahan kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umurnya akan
diakui sebagai keuntungan atau kerugian
penurunan nilai dalam laporan laba rugi
konsolidasian.

Penyajian Penyisihan Kerugian Kredit
Ekspektasian Dalam Laporan Posisi
Keuangan Konsolidasian

Penyisihan kerugian kredit ekspektasian
disajikan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian sebagai berikut:

e aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi,
penyisihan kerugian kredit
ekspektasian disajikan sebagai
pengurang dari jumlah tercatat bruto

aset;
e komitmen pinjaman dan kontrak
jaminan keuangan, penyisihan

kerugian kredit ekspektasian disajikan
sebagai provisi;

e instrumen utang yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, penyisihan
kerugian kredit ekspektasian tidak
diakui dalam laporan posisi keuangan
karena jumlah tercatat dari aset-aset
ini adalah nilai wajarnya. Namun
demikian, penyisihan kerugian kredit
ekspektasian diungkapkan dan diakui
dalam penghasilan komprehensif lain.
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(x) Allowance for impairment losses on

financial assets (continued)

Purchased or originated credit-
impaired financial assets - POC